Pemetaan Bahasa Daerah Di Sumatra Barat Dan Bengkulu(1987) by Yuslina Kasim, Yuslina Kasim et al.

IIi JAK fJlf'l!1llAr;J\NG KAN UNI U>: lJMlIM 
Pernetaan Bahasa Daerah 
di Sumatra Barat dan Bengkulu 
Pemetaan Bahasa Daerah 







PERPUST , :, AN 
PAT P E •• B I • I J 0 A N' 
PENG£MBA N ~ BAHASA 
DE P,.RTE 1E OIOIKA 
DAN KESUOAYAA N 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Jakarta 






nP n I'm "g n 1ft. I 
: 
Naskah buku ini yang semula merupa~an hasil Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Tahun 1982/1983, ditcrbitkan dcngan dana 
pembangunan Proyek Pcnelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Jakarta. 
Staf inti Proyek Penelit ian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Jakarta 
(Proyek Penelitian Pusat) : Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin), Warkim Harnaedi 
(Bendaharawan). dan Drs. Utjen Djusen Ranabrata (Sekretaris). 
Sebagian at au seluruh isi buku ini dilarang digunakan atau diperbanyak dalam 
bcntuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit. kecuali dalam hal pengutipan 
untuk keperIuan penulisan artikel atau karangan ilmiah. 
Alamat Penerbit : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 




Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan Pe­
ngembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan 
seja\an dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan na­
sional. Malah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi masa ­
Iah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh dan 
berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia 
dan . bahasa daerah-termasuk sl!sastranya - tercapai. · Tujuan akhir itu 
adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang 
baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa da · 
erah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat 
bahasa Indonesia _ 
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti (I) 
pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3 ) pe·· 
nerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber 
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian 
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan 
informasi. 
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Da­
erah di Jakarta , sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Penelitian 
di daerah yang berkedudukan di propinsi (I) Daerah Istimewa Aceh , (2) Su­
matra Barat, (3) Sumatra Selatan , (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yog­
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yakarta , (6) Jawa Timur. (7) Kalimantan Sclatan. (8) Sulawesi Selatan, (9) 
Sulawesi Utara. dan (10) Bali. Kemudian. pada tahun 1981 ditambah proyek 
penelitian bahasa di lima propinsi yang lain. yaitu (I) Sumatra Utara, (2) Ka· 
limantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah. dan (5) Maluku. Dua tahun 
kemudian, paJa tahun 1983 , Proyek Peneiitian di daerah diperluas lagi Je­
ngan lima propinsi yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantall Te­
ngail, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, hingga 
pada saat ini, terdapat dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di sam­
ping proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta. 
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan se· 
karang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas. 
Naskah yang berjudui Pemetaan Bahasa Bahasa Daerah di Sumatra Barat dan 
Bengkulu disusun oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota yang berikut: 
Yuslina Kasim, Marjusman Maksan, Syamsir Arifin, Zailoet, dan Muhamd 
Yamin yang mendapat bantuan Proyek Pcnelitian Bahasa dan Sastra Indone· 
sia dan Daerah Sumatra Barat tahun 1982/1983. 
Kcpada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Pcnelitian) bcscrta stafnya 
(Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Harnaedi, Sukadi, dan Abdul 
Rachman), para pene.Jiti, penilai (Dr. StelJhanus Djawanai) penyunting naskah 
(Drs. Junaiyah H.M.), dan pengetik (Kartiyah) yang telah memungkinkan pe­
nerbitan buku ini, saya ucapkan terima kasih . 
Jakarta, 28 Oktober 1986 	 Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
vili 
UCAPAN TERIMA KASIH 
-Suku ini berisi laporan hasil penelitian pemetaan bahasa yang dilaksanakan 
di Propinsi Sumatra Barat dan di Bengkulu. Penelitan FKSS IKIP Padang de­
ngan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Propinsi Su­
matra Sarat dalam waktu yang relatif singkat, yakni selama sembilan bulan . 
Penelitian ini dapat dilaksanakan di kedua propinsi itu hanya kareria ter­
sedianya dana pada Proyek Pcnelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Da­
erah. Pu~ t PClllbinaan dan Pengembangan Bahasa , Departelllen Pendidikan 
dan i<ebudayaan; fasilitas yang diberikan oleh pihak IKIP Padang dan Petne­
rintah Daerah Propimi Sumatra Sarat dan Propinsi Bengkulu; serta scrta ban­
tuan yang diberikan oleh berbagai pihak . Oleh karena itu, pada tcmpatnyalah 
apabila pad a kescmpatan ini kami mengucapkan tt:rima kasih , terutam3 kc­
pada Kepala Pusat Pemhinaan dan Pcngembangan Bahasa. Departemen Pen­
didikan dan Kebudayaan dan Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah , Dcpartemen Pendidikan dan Kcbudayaan. Ka11li juga 
ingin mengucapkan terirna kasih kepada Gubernur Kepala Daerah Tingkat I 
Propinsi Sumatra Barat dan Gubernur KepaJa Dacrah Tingkat I Propinsi 
DengkuJu . Kami juga berhutang budi kepada Rektor IKIP Padang beserta staf 
dan kepada Kepala Kantor Wilayah Departcmen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Sumatra Darat dan Propinsi Bcngkulu, serta para bupati kcpala daerah 
tingkat 1I, komandan resor kepolisian daerah tingkat II, camat wali negeri, 
dan para pejabat pemcrintah lainnya dalam Iingkungan daerah Propinsi Su­
matra Barat dan Propinsi Bengkulu. Ucapan terima kasih juga kami sampai­
kan kepada para informan yang yang tanpa merasa lelah telah melllberikan 
berbagai berian dan informasi yang kami perlukan . Terima kasih yang kallli 
ucapkan kepada Drs. Tamsin Medan (ahnarhum) yang _telah me1l1bimbing 
dan memberikan arahan dalam .melaksanakan penelitian ini. 
i..x 
Kami berdoa kepada Allah Yang Maha Pengasih semoga semua bantuan 
yang kami terima itu mendapat balasan yang berlipat ganda. 
Kami menyadari bahwa pad a laporan ini masih terdapat berbagai keku­
rangan; mungkin karena kekhilafan ataupun salah simpul. Harapan kami se­
moga semua kekhilafan dan kekurangan itu dapat menjadi pendorong da1arn 
menyernpurnakan buku ini kemudian hari . 
Akhirnya, semoga buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan dan pengern­
bangan bahasa Indon~sia dan bahasa daerah itu . 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
Dalam hasil Seminar Politik Bahasa Nasional (1977) telah dikemukakan 
fungsi, kedudukan, penginventarisasian, pembakuan, dan pengemhangan 
bahasa daerah. Salah satu di antara kegiatan yang harus dilaksanakan dalam 
usaha pembinaan dan pengembangan itu adalah penginventarisasian bahasa­
bahasa daerah. Usaha ini juga dilakukan dalam rangka mengimbangi usaha 
pembinaan dan pengembangan bahaSfi nasional sebagaimana diputuskan 
Kongres Bahasa NasionaJ III, 1978 di Jakarta. 
Untuk bahasa Minangkabau, kegiatan penginventarisasian itu sudah diga­
lakkan sejak beberapa tahun terakhir ini. Demikian pula dengan penginven­
tarisasian diaJeknya, antara Jain, sudah pernah dilakukan: 
a. 	 Penelitian "Bahasa Minangkabau Dialek Kubuang Tigo Baleh" oleh Tamsin 
Medan,1976/1977; 
b. Penelitian "Penentuan Batas Bahasa Minangkabau Dialek Padang dan 
Padang Luar Kota "oleh Sjamsir Arifin, 1976/1977; (kedua penelitian ini 
merupakan penelitian penataran dialektologi); 
c. 	 Penelitian "Dialek-dialek Minangkabau di Daerah Minangkabau , Sumatra 
Barat: Sualu Pemerian Dialektologis oleh Tamsin Medan, 1979/1980 
d. Penelitian 	 "Geografi Dia)ek Bahasa Minangkabau: Suat u Deskripsi dan 
pemetaan di Daerah Kabupaten Pesisir Selatan" oleh Marjusman Maksan 
dkk,1980/1981; 
e. 	Penelitian "Geograft Dialek Bahasa Minangkabau: Suatu Deskripsi dan Pe­
metaan di Kabupaten Pasaman ''oleh Tamsin Medan dkk, 1981/1982. 
(Sumatra Barat). 
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Oi samping itu, penelitian mengenai struktur dan sastra Minangkabau telah 
juga dilakukan oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah. Dari semua informasi tentang dacrah Sumatra Barat , terutama dari 
hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa daerah itu mempunyai tiga 
bahasa, yakni bahasa Minangkabau, bahasa Mentawai, dan baJlasa Batak . 
Menurut infonnasi, pemakaian bahasa Batak sering dicampuradukkan dengan 
bahasa Minangkabau. 
8erbeda dari penelitian bahasa di daerah Sumatra Barat , di Bengkulu pene­
litian seperti itu sejauh yang diketahui belum pernah dilakukan . Penelitian 
yang sudah ada ialah penelitian yang juga dilakukan oleh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, antara lain,~Struktur Bahasa Serawaj" 
(I 976/ 1977), Struktur Bahasa Pasemah (1976/1977), dan "Struktur Bahasa 
Rejang '0978/1979)_ Kendatipun demikian, informasi yang diperoleh dari 
bcrbagai penelitian di atas ternyata menambah pentingnya penelitian peme­
taan bahasa seperti yang dilakukan inL Dengan kata lain, berdasarkan infor­
masi itu dapat diramalkan bahwa penelitian ini akan dapat memperjelas 
jumlah bahasa dan sUbbahasa yang terdapat di kedua propinsi itu. Apalagi 
jika dihubungkan dengan informasi mengenai bahasa Minangkabau (seperti 
hasil-hasil penelitian di atas), penelitian ini menjadi Icbih penting karena 
dapat memperlihatkan batas antara bahasa Minangkabau dan bahasa-bahasa 
di daerah Bengkulu. 
Secara geografis, Bengkulu dan Sumatra Barii! merupakan dua daerah yang 
bersisian dan sarna-sarna berada di pantai barat Pulau Sumatra. Daerah Beng­
kulu tcrletak di Sumatra bagian selatan sebelah barat. Oi sebelah timur, 
8engkulu, berbatas dengan Propinsi Sumatra Selatan dan Jambi ; sebelah 
selatan berbatas dengan Propinsi Lampung; sebelah utara berbatas dengan 
Propinsi Sumatra Barat. Seperti halnya dengan daerah lain di tanah air kita , 
8engkulu terbuka bagi pendatang dari luar daerah. 
Besar dugaan bahwa kebudayaan kedua daerah itu , termasuk bahasanya, 
saling mempengaruhi, terutama pengaruh Minangkabau (Sumatra Barat) ke 
daerah Bengkulu. Oi samping itu, setiap penulur bahasa atau dialek cenderung 
menganggap . bahwa bahasa atau diaJek yang dipakainya merupakan bahasa 
atau dialek standar. Orang Bengkulu, seperti informasi yang diperoleh, meng­
anggap bahwa bahasa Bengkulu adalah bahasa standar di daerah mereka. 
Dugaan saling mempengaruhi antar bahasa yang berdekatan daerah pemakai­
annya diperkuat oleh hubungan transportasi antara Bengkulu dan Sumatra 
Barat yang relatif lancar. Dengan demikian, besar dugaan hahwa batas bahasa 
di kedua daerah ini berbeda dari batas daerah secara administratif. Untuk ilu­
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lah, pentingnya penelitian ini. 
-Di pihak lain, dalam kaitan dengan bahasa Indonesia, penelitian ini dapat 
pula memberikan sumbangan yang cukup berarti sebab berian yang spesifik 
yang diperoleh melalui penelitian ini dapat pula memperkaya kosa kata baha­
sa Indonesia. Di samping itu _kespesifikan bahasa yang telah dikenal melalui 
penelitian ini dapat pula dipakai untuk mef!1bantu memperlancar pengajaran 
bahasa nasiona), terutama di sekolah dasar. 
Dalam hubungannya dcngan pengembangan teori linguistik nusantara, pe­
nelitian ini juga penting sebab hasilnya dapat digunakan untuk menata kern ­
bali hirarki bahasa di kedua daerah itu sehingga dapat lebih memperjelas po­
sisinya dalam rumpun bahasa Austronesia . Berian kosa kata dasar yang dite­
mukan dalam penclitian ini dapat pula dipakai bahasa Austronesia . Berian kosa 
kata dasar oleh ilmu perbandingan bahasa nusantara . Dengan demikian, ma­
salah penelitian ini ialah : 
a. 	apakah di daerah penelitian terdapat keragaman bahasa dan sUbbahasa 
yang berkaitan dengan lokasi pemakaiannya; 
b. 	apakah peta bahasa daerah penelitian sarna dengan batas daerah-daerah itu 
secara administratif'? 
1.2 Ruang Ungkup 
Masalah utama daJam penelitian ini adalah penemuan bahasa-bahasa, sub· 
baJlasa, dan penentuan batas daerah pelllakaiannya di Propinsi Sumatra Barat 
dan Propinsi Bengkulu. 
Karena lokasi daerah ini dalam kaitannya dengan pemetaan bahasa (hatas 
pemakaian bahasa) dirasakan sangat luas, terutama dilihat dari segi situasi, 
kondisi, dan waktu penelitian yang tersedia, daerah penelitian dibatasi pada: 
a. 	 Propinsi Sumatra Barat, kecuali Kepulauan Mentawai; dan 
b. Propinsi Bengkulu 
Pembatasan daerah ini perlll ditetapkan karena daerah Mentawai amat su­
kar dijangkau bersamaan dengan daerah lain dalam waktu yang terbatas. Se­
lain itll, berdasarkan beberapa hasil penelitian tentang bahasa Mentawai yang 
dilakukan oleh Proyek Penelitian ternyata bahwa bahasa Mentawai memang 
merupakan bahasa terscndiri. 
Materi bahasa dan ruang Iingkup penelitian ini ditilikberatkan pada bidang 
leksikal dan bcberapa unsur bidang fonologi. Pcmbatasan materi ini didasar­
kan pada pilihan bahwa bidang leksikal masih dipandang sebagai alaI yang 
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dapal menenlukan balas pemakaian wawasan seperti yang dikemukakan 
oleh Morris Swadesh (Blust. 1979) dan ahli perbandingan bahasa lainnya . 
1.3 	 Tujuan 
Penelilian illi bertujuan memperoleh data mengenai siluasi pemakaian 
bahasa di Propinsi Sumatra Barat dan Propinsi Bengkulu. Dari hasil peneli­
tian illi dapat dilihal variasi pemakaiannya secara geografis dan beberapa 
perbedaan kontras tenlang unsur linguistis, terutama bidan~ leksikal. Secara 
operasional tujuan penelitian ini dapat memperlihalkan : 
a. 	 peta bahasa di daerah Propinsi Sumatra Baral dan Propinsi Bengkulu. 
dan 
b . 	deskripsi ten tang 211 kta dan beberapa unsur fonetis pemakaian baha· 
sa di daerah Propinsi Sumatra Barat dan Propinsi Bengkulu. 
\ 
1.4 Anggapan Dasar, Hipotesis, dan Teori 
1.4.1 Anggaran Dasor 
a . 	 Bahasa seha~i alat ·komunikasi mempunyai masyarakat tersendiri 
dan sekaligus menjadi identitas masyarakat itu . Hal ini juga berkaitan 
dengan daerah yang ditempati sehinfl,ga dapat disebut hahasa, masya­
rakat, dan daerahnya saling berkaitan. 
b. 	Baik rli Sumatra Barat maupun di Bengkulu, hubungan ketiga faktor 
ilu sa tu dengan lainnya dapat dijajaki kaitannya . 
c. 	Menurut Trudgill (1980), daerah pemakaian suatu bahasa ditenlukan 
aleh lokasi pemukiman atau luas daerah yang didiami masyarakat­
nya. Hal ini berarti bahwa perbedaan pemakaian bahasa memper­
lihatkan pula perbedaan daerah pemakaian bahasa itu (peta bahasa) . 
1.4.2 Hipotesis 
Dengan bersandar pada anggapan dasar di atas, penelitian ini membawa 
tiga hipotesissebagai berikut. 
a. 	 Baik di Minangkabau maupun di Bengkulu, terdapat keragaman bahasa 
yang berkaitan dengan lokasi pemakaiannya (horizontal). 
b. 	Keragaman kebahasaan di daerah Sumatra Barat dan Bengkulu dapat 
berupa keragaman bahasa atau keragaman subbahasa. 
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c. 	 Peta hahusa (bahasa dan subbahasa) di Sumatra Barat dan Oengkulu 
tidak sarna dengan bulas daerah itu secara administratif. 
1.1.3 Teo'; 
Penelitian ini menggunakan beberapa teori yang dipakai sebagai pegangan. 
Setiap teori itu dikemukakan seperti berikut ini. 
a. 	 Bahasa dipandang sebagai satu sistern tanda yang berfungsi sebagai 
alat komunikasi suatu masyarakat. Sistem tanda itu terdiri atas tanda 
yang masing:masing berupa satu atau lebih unsur bunyi dengan jumlah 
. dan macarnnya yang terbatas. Teori ini dikemukakan oleh 	A. Martinet 
(I 970) yang dipakai oleh beberapa ahli di Indonesia . DaJam penelitian 
ini teori itu akan dimanfaatkan untuk melihat satu tanda dari satu 
sistern tanda yang mungkin berbeda dari tanda dalam sistem tanda 
lain atau mungkin juga tidak !carena setiap tanda dalam pemakaiannya 
selalu mempunyai variasi bunyi pakainya. 
b. 	Pike (I 949) menyatakan bahwa burryi cenderung memperoleh pengaruh 
lingkungannya dan cenderung pula berubah. Teori itu dipakai dalam 
penelitian ini agar dalam analisis fonetis peneliti tidak cepat berkesim­
pulan bahwa bunyi yang berbeda menunjukkan sistem tanda yang ber­
beda pula . 
c. 	 Dalam teori glottokhronologi atau leksikostatistika M. Swadesh dinya­
takan bahwa setiap bahasa mempunyai kosa kata dasar tersendiri yang 
sedikit sekali kemungkinanannya berasal dari kata pinjaman, dan diper­
kirakan hanya dapat berubah sekitar 19% dalam masa 1.000 tahun 
(Wardaugh, 1977). Teori ini masih dianggap sebagai cara yang cukup 
baik untuk menentukan lokasi dua bahasa. OIeh karena itu, dalam pe­
nelitian ini teori itu digunakan pula untuk melengkapi teori yang dike­
mukakan Martinet dan Pke. Namun, karena dalam kosa kata dasar 
M. Swadesh terdapat beberapa kata yang tidak reI evan dengan kondisi 
alam Indonesia, kosa kata dasar yang dipakai sebagai instrumen dalam 
penelitian ini adalah kosa kata dasar M. Swadesh yang telah diperba­
arui oleh R. Blust (1979). 
d. 	Penelitian penentuan peta bahasa sarna dengan penelitian bahasa per­
bandingan yang memperlihatkan hubungan an tara variasi bahasa yang 
satu dan variasi bahasa lainnya. Kenyataan ini juga terlihat dalam pene­
litian dialek (Ayatrohaedi, 1979). Karena prinsip penelitian pemetaan 
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bahasa lTIlnp dengan penelitian geografi dialek , prinsip perbandingan 
itu juga diterapkan dalam penelitian ini, terutama terhadap berian yang 
diperoleh dari setiap tempat yang ditetapkan sebagai sampel. 
e. 	Teuri dialektometris (matrasabda) yang dikembangkan oleh Jean Seguy 
(1 973) menyatakan bahwa persentase beda berian antartitik pengamat· 
. . S :: 100 
an 	dapat dlperoleh dengan menggunakan rumus :: ....% (s :: 
. n 
jumlah beda berian dan n :: jumlah kosa kata yang dibandingkan). 
Teori ini juga dimanfaatkan, terutama dalam pengalisisan data . 
1.5 Metode dan Teknik 
Sifat penelitian ini adalah diatopis sinkronis (penelitian dari tempat ke 
tempat dalam satu waktu). Oleh karena itu, dalam kegiatan pengumpulan 
data digunakan metode deskriptif dengan teknik sebagai beriku!,. 
a. 	 Studi Kepustakaan digunakan untuk mencari berbagai informasi yang 
diperlukan, baik berupa data Iinguistik sebagai data utama maupun 
data nonlinguistik sebagai data penunjang melalui buku·buku yang 
ada di berbagai perpustakaan. 
b. 	Observasi dilakukan dengan cara mengutus beberapa anggota peneliti 
ke lapangan, terutama ke ' daerah yang dapat memberikan petunjuk 
lebih jelas tentang objek yang akan diteliti. 
c. 	 Berdasarkan informasi yang diperoleh dengan kedua teknik di atas, 
disusun seperangkat instrumen untuk membuat rekaman data. Re· 
kaman itu berupa berian konsep daftar tanyaan atas 211 kata dasar 
M. Swadesh, yang jika perJu diperbaiki langsung berdasarkan infor· 
masi yang diperoleh di setiap daerah titik. 
Dalam pengolahan data dipergunakan metode perbandingan dan des· 
kriptif statistik mela1ui teknik·teknik: 
a. 	 mendeskripsikan data berian dengan transkripsi fonetis; 
b. mcnganalisis data dengan bantuan statistik ; 
c. 	 menafsirkan gambaran dari pengelompokan data sehingga Illcngha· 
silkan peta bahasa: 
d. 	memctakan bahasa·bahasa di daerah penelitia 11 berdasarkan hasil c . 
1.6 PopuIasi dan Sampe1 
Populasi pene1iti~ n ini adalall pcmakai bahasa dacrall yang hcrada di 
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[)aerah Tingkat I Propinsi Sumatra Barat dan Propinsi Bengkulu . Narnun, 
karena sifat penelitian ini diatopis sinkronis, populasi harus dikaitkan de ­
ngan tempat tinggal para pernakai bahasa-bahasa itu . 
Karena besarnya populasi dan luasnya daerah penelitian, data dikulll­
pulkan melalui sampel, yang berjumlah 47 kecamatan dari populasi 103 ke­
carnatan . Pada prinsipnya dalam setiap keca'matan sampel diambil satu desa 
sebagai titik pengamatan dengan kriteria sebagai herikut. 
a. 	 Jika dalam satu kecamatan tidak diberitakan lebih dari satu bahasa. 
diambil satu desa titik pengamatan. Akan tetapi , jika diberitakan le­
bih , titik pengamatan di kecamatan itu ditambah. 
TABEL I 

NOMOR T1TIK PENGAMATAN, NAMA DESA, DAN 

KECAMATAN DI DAERAH SUMATRA BARAT DAN BENGKULU 







I . Rao Rao Mapat TungguJ 
2. Muara Sungai Lolo Rao Mapat Tunggul 
3. Sinurut Talamau 
4 . Air Bangis Sungai Beramas 
5. Malampah Bonjol 
6. Lubuk Basung Lubuk Basung 
7. Koto Tuo IV Koto 
8. Talago Guguk 
9 . Pangkalan Pangkalan Koto Baru 
10 . Situjuh I Luhak 
I I . lin tau lintau Buo 
12 . Malalo Batipuh 
13 . Kampung Dalam Sungai Geringging 
\4. Tobo Gadang Lubuk Alung 
15. Padang Sibusuk Sawah Lunto 
16. Sungai Langsat Tanjung Gadang 
17 . Talang Gunung Talang 
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b. 	Untuk mendapatkan informasi yang meyakinkan , diperlukan bahwa 
titik pengamatan yang dipilih dapat mewakili kesamaan bahasa desa 
di kecamatan itu . 
c. 	 Jarak antara satu titik pengamatan dan titik pengamatan lainnya diusa­
kan relatif sama. 
d . Setiap 	 titik pengamatan tidak memperlihatkan hubungan yang rapat 
atau bersamaan dengan titik pengama tan lain. 
e. 	Titik-titik pengamatan itu bukan desa yang baru atau pecahan desa lain. 
Kriteria ini diperlukan supaya tidak terlewatkan data yang mungkin me­
nunjukkan adanya beberapa bahasa di daerah penelitian atau adanya bahasa 
baru selain bahasa yang sudah dikenal. 
Untuk setiap titik pengamatan, dipilih seorang informan utama sebagai 
sumber data dan beberapa orang informan tambahan sebagai pengontrol. 
Informan yang dipilih harus memenuhi kriteria di bawah ini. 
a. 	 Informan berumur 40 tahun lebih dengan anggapan bahwa informan 
itu telah mengenaJ seiuk-beluk lingkungannya serta menguasai kosa 
kata bahasa daerahnya dalam jumlah yang cukup banyak . 
b. 	 Informan berpendidikan SD atau setinggi-tingginya SLTP. Alasannya 
ialah informan belum banyak dipengaruhJ bahasa lain. 
c . 	 Informan seorang petani atau nelayan karena berkaitan dengan instru­
men yang banyak berisi kosa kata dalam bidang pekerjaan itu . 
d. 	 Informan lahir dan dibesarkan di kecamatan itu . 
e. 	 lnforman menetap di kecamatan ini; artinya ia jarang meninggalkan 
kampung untuk waktu yang relatif lama . (Untuk butir d dan e, bahasa 
informan tidak banyak terpengaruh oleh bahasa ill luar daerahnya). 
f. 	 Informan sehat fisik dan mental, terutama mempunyai pendengaran 
yang baik dan dapat berbicara secara lancar dan tepat. 
g. 	 Informan ramah, tidak pemaiu, atau tidak pendiam. (Untuk buri f dan 
g, berian dapat diberikan secara tepat, jeias, sesuai dengan apa yang di­
harapkan). 
Untuk Propinsi Sumatra Barat, data diambil dari hasil penelitian geografi 
diafek bahasa Minangkabau yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, dan 
materi instrumen pe litian P't"If fPe I nakan - e ' sikaJ yang ~ma. 
PUSAT PE MBI Ot\ N 
PErJGEMBANGI . .... lrl.o SA 
DEPARTEMEN PE I,JIlI DIKA 
OAN KEBUD AYA , N 
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Penelitian terdahulu itu adalah : 
a. 	 penelitian "Dialek-dialek Bahasa Minangkabau di Daerah Minangkabau/ 
Sumatra Barat :Suatu Pemerian Dialektologis" oleh Tamsin Medan , 
1979/1980; 
b . penelitian "Geografi Dialek Bahasa Minangkabau : Suatu Deskripsi 
,dan Pemetaan di Daerah Kabupaten Pesisir Selatan" oleh Marjusman 
Maksan dkk. 1980/1981 ; 
c . 	penelitian " Geografi Dialek Bahasa Minangkabau : Suatu Deskripsi 
dan Pemetaan di Daerah Kabupaten Pasaman" oleh Tamsin Medan 
dkk . 1981/1982. 
BAB II GAMBARAN UMUM DAERAH PROPINSI 

SUMATRA BARAT DAN DAERAHPROPINSI BENGKULU 

2.1. latar Belakang Sejarah 
Propinsi Sumatra Barat mcrupakan daerah pemukiman suku bangsa Mi­
nangkabau. Menurut sejarah, Minangkabau terdiri atas dua wilayah yang 
dikenal dengan sehutan darek 'darat' dan ral/tau 'rantau' atau pasisia 'pe­
sisir'. Darek merupakaJl daerah asa'i suku bangsa Minangkabau meliputi 
tiga daerah, yakni Luhak Agam, Luhak Tanah [)atar, dan Luhak Lima Pu­
luh. Daerah ini sekarang berubah menjadi daerah tingkat II dengan nama 
Kabupaten Agam dan Kotamadya Bukittinggi, Kabupaten Tanah Datar 
dan Kotamadya Padang Panjang, serta Kabupaten lima Puluh Kota dan 
Kotamadya Payakumbuh. 
Daerah Pa~isia, sebagai daerah rantau, merupakan tempat pemukiman 
baru bagi masyarakat Minangkabau. Daerah ini sekarang menjadi daerah 
tingkat II" seperti Kabupaten Padang/Pariaman, Kotamadya Padang, dan 
Kabupaten Pesisir Selatan. Di daerah rantau masyarakat Minangkabau hi­
dup dengan tradisi, adat-istiadat, serta ba'hasa para Jeluhurnya walaupun 
di sana-sini sudah muncuJ berbagai perubahan atau pembaharuan, yang 
adakalanya timbul sebagai hasil asimilasi antara kebudayaan asJi mereka dan 
kebudayaan setempat atau dengan kebudayaan pendatang lain. Adanya 
daerah rantau atau pasisia merupakan petunjuk bahwa suku bangsa Mi­
nangkabau suka merantau. Bagi pemuda Minangkabau, merantau merupa­
kan suatu kebanggaan tersendiri dan dianggap penambah kecintaan terha­
dap kampung halaman. Hal ini tergambar dalain ungkapan sayang di kant­
puong ditinggakan, sayang di allok dilacuti 'sayang terhadap kampung di­
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t inggalkan , sayang terhadap anak dilecuti' . Jadi, faktor kehanggaan dan 
keinginan merupakan faktor utama yang menyebabkan orang Minangkabau 
merantau ke negeri lain , di samping faktor mencari penghidupan (Naim. 
1979). 
Kebanggaan menggunakan bahasa Minangkabau akan lebih jelas terli­
hat dalam situasi pemakaian yang tidak resmi . Dalam pemakaian resmi, 
kemahiran menggunakan pepatah dan petitih menjadi kebanggaan dan da­
pat menaikkan pandangan terhadap seseorang, apalagi jika pemakaian pe­
patah dan petitih serta kata-kata tertentu selalu dijaga agar tidak salah. De­
ngan demikian , pepatah dan petitih itu dapat diwariskan kepada generasi 
muda, yang juga akan melakukan atau terlibat dalam hal-hal yang bersifat 
resmi. Misalnya, rlalam upacaya perkawinan, penobatan penghulu, dan upa­
cara kematian (Halim, 1976). Dengan kata lain, dapat disebutkan bahwa 
masyarakat Minangkabau merupakan orang yang dinamis. Mereka selalu 
berada dalam kond.isi mobilitas yang tinggi, mudah bergaul, bersifat terbuka, 
dan mempunyai semangat yang tinggi, tetapi tetap dengan identitas mere­
ka sebagai orang Minangkabau. 
Berbeda halnya dari masyarakat Minangkabau, masyarakat di Propinsi 
Bengkulu tidak memiliki jiwa perantau (Monogra/i Daeraiz Bengkulu, 1975). 
Mereka lebih senang menetap di daerah asalnya, bergaul aengan para penda­
tang, dan bersama-sama dengan pendatang itu mereka membangun daerah­
nya . Hal ini dapat terjadi karena areal daerah yan(; cukup luas dengan jumlah 
penduduk yang relatif tidak padat. 
Situasi masyarakat yang seperti itu mungkin disebabkan oleh latar bela­
kang sejarah Bengkulu . Seperti diketahui, Bengkulu telah mengalami bebera­
pa peri ode hingga terbentuknya Daerah Tingkat I Propinsi Bengkulu pada 
tanggal 18 November 1968 berdasarkan Undang-undang No. 9 tahun 1967­
dan Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 1968 . Periode-periode itu ialah, 
Periode Pemerintah Inggris (1685-1824), Priode Pemerintahan Belanda 
(1824-1942) , Priode Pemerintahan Jepang (1942- 1945), dan Priode Indone­
sia Merdeka (1845-sekarang). 
Situasi kemasyarakatan yang seperti itu - baik di Sumatra Barat maupun 
di Bengkulu - mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan dan per­
tumbuhan masyarakat di kedua kawasan itu . Perturnbuhan dan perkembang­
an sosiobudaya masyarakat - termasuk pertumbuhan dan perkembangan ba­
hasa daerah - tidak terlepas dari pengaruh situasi itu. 
Masyarakat yang mempunyai mobilitas yang tinggi rnempunyai situasi 
kebahasaan yang berbeda dari masyarakat yang bermobilitas relatif rendah. 
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Sumatra Barat yang memiliki masyarakat perantau yang dinamis cenderung 
memiliki satu bahasa daerah, sedangkan BengkuJu dengan masyarakat yang 
bermobilitas lebih rendah cenderung mempunyai beberapa bahasa daerah. 
2.2. 	 Letak GeograflS 
Propinsi Sumatra Barat membujur dari barat laut ke tenggara . . seperti 
posisi Pulau Sumatra itu - terletak antara 0°54' LU dan 2° 18' 'Ls serta 
98°36' BT dan 101 °53 ' BT (Bappeda Sum bar , 1978). Batas di sebelah utara 
ialah Propinsi Sumatra Utara, sebelah timur Propinsi Riau dan Jambi, sebelah 
selatan Propinsi Bengkulu, dan sebelah barat Samudra Indonesia. 
Karena letaknya yang sejajar dengan Bukit Barisan, daerah Sumatra Barat 
sebagian besar terdiri atas dataran tinggi dengan beberapa gunung yang cukup 
tinggi. Sebagaimana halnya daerah dataran tinggi lainnya, Sumatra Barat pun 
merupakan daerah yang subur untuk pertanian. 
Seperti halnya Sumatra Barat, Bengkulu juga merupakan daerah pertanian 
yang subur, terutama daerah dataran tinggi Rejang·Lebong. Propinsi Beng· 
kulu membujur dari barat laut ke tenggara sepanjang kurang lebih 500 km. 
Daerah ini terletak antara 2° 18' LS dan 4°30' LS dan antara 10 I ° BT dan 
103° BT (MonograODaerah Bengkulu, 1975). 
Pr~pinsi Bengkulu, di sebelah utara berbatas dengan Propinsi Sumatra 
Barat; sebelah timur berbatas.dengan Propinsi Sumatra Selatan dan Jambi; 
sebelah selatan berbatas dengan Propinsi Lampung; dan di sebelah barat ber· 
batas dengan Samudra Indonesia. 
2.3 	 Luas Wilayah 
Luas daerah Propinsi Sumatra Barat ± 42.297,3 km persegi. Luas daerah 
yang dapat didiami hanya sekitar 5.910,2 km persegi, yakni sekitar 13,17% 
dari luas daerah secara keseluruhan (Bappeda Sumbar, 1978). Luas daerah 
propinsi Bengkulu hanya 19.831 km persegi atau kurang dari seperdua luas 
seluruh daerah Propinsi Sumatra Barat. Dari luas 19.831 km persegi itu, 
600 km persegi di antaranya merupakan rawa dan danau (Tim Monografi 
Daerah Bengkulu, 1975). Dengan demikian, berarti daerah pemukiman, 
pertanian, dan hutan yang belum digarap luasnya ± 19.231 km persegi. 
Propinsi Sumatra Barat, luas wilayah lebih dari dua kali luas Propinsi 
Bengkulu, terdiri atas 14 daerah tingkat II. Daerah tingkat 11 itu adaJah Ka­
bupaten Pasaman, Agam, Lima Puluh Kota, Tanah Patar, Padang/Pariaman, 
Sawah LuntojSijunjung, Solok, Pesisir Selatan, Kotamadya Padang, Padang­
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panjang, Bukittinggi , Payakumbuh, dan Sawahlunto, Sebaliknya, Propinsi 
Bengkulu terdiri atas empat daerah tingkat II, yakni Kabupaten Bengkulu 
Utara, Rejang Lebong. Bengkulll Selatan, dan Kotamadya Bengkulu . 
2.4 Penduduk dan Mata Pencaharian 
Penduduk di kedua propinsi ini relatif masih sedikit, terutama jika di· 
bandingkan dengan penduduk di puJau Jawa. Namun. yang dibandingkan 
itll hanyalah antara penduduk Sumatra Barat dan penduduk di daerah Beng­
kulu . penduduk di daerah Bengkulu jauh lebih sedikit jumlahnya dari pen­
duduk Sumatra Barat. Berdasarkan data tahun 1974 ternyata jumlah pen­
duduk Bengkulu adalah 556.000 jiwa (monografi Daerah Bengkulu, 1975), 
sedangkan jumlah penduduk Sumatra Barat 3.190.943 jiwa (Bappeda Sum· 
bar, 1978). 
lumlah penduduk di kedua propinsi ini yang relatif masih keciI, kini te· 
dimanfaatkan oleh pemerintah untuk membangun daerah pemukiman baru , 
yang terutama diperuntukkan bagi para transmigran yang sebagian didatang­
kan dari Pulau Jawa di samping transmigrasi lokal. 
Sumatra Barat dan Bengkulu termasuk daerah yang subur, terutama da­
taran tinggi di sepanjang Bukit Barisan. Oleh karena itu, mata pencaharian 
utama penduduknya ialah bertani. Sumatra Barat banyak menghasilkan beras, 
sayur·mayur . buah-buahan, kopi, karet, eengkih - sudah mulai berkurang 
karen a sering diserang pen yak it - dan kopra. Di samping itu, daerah ini juga 
banyak menghasilkan kayu, damar, dan rotan . Bengkulu banyak menghasil· 
kan sayur-mayur, buah-buahan, kopi, karet, cengkih, lada, tembakau, kemi­
ri, teh , dan kelapa. 
Di samping sebagai petani , orang-orang Minangkabau di Sumatra Barat 
juga ada yang menjadi pedagang, p nguasa industri keeil (kerajinan tangan). · 
pegawai negeri , dan berbagai usaha lainnya. Dibandingkan dengan di Suma­
tra Barat , usaha di Illar pertanian di daerah Bengkulu ternyata jauh lebih 
kecil (kurang) karena hampir 90% penduduknya bertani. Sisanya (i 0 ~be r­
mata peneaharian sebagai pegawai negeri, pedagang, buruh, dan wiraswasta. 
2.5 Pendidikan 
Pendidikan di Propinsi Sumatra Barat tampak Iebih maju jika dibanding­
kan dengan pendidikan di Propinsi Bengkulu. Hal ini dapat dilihat melalui 
data kegiatan pelaksanaan pendidikan rendah, pendidikan menengah , dan 
pendidikan tinggi di kedua propinsi itu. 
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Ddlam Bappeda Sumbar (1978) dinyatakan hahwa pelaksanaan pendi­
dikan di Propinsi Sumatra Barat sudah terdapat 318 taman kanak-kanak 
dan 2.707 SO yang terbesar di 14 daerah kabupaten. Untuk menunjang pe­
laksanaan pendidikan menengah, terdapat 165 SMTP, termasuk 102 SMP, 
17 SMEP, 35 ST, dan II SKKP Negeri. Oi samping itu terdapat pula 70 
SMTP berst!lluS subsidi/swasta, yaitu 62 SMP, 4 SMEP, 2 ST, dan 2 SKP. 
Sekolah Menengah Tingkat Alas terdiri atas 22 SMA, 9 SMEA, 7 STM , 
I SKKA, dan 8 SPG Negeri. Di samping itu, terdapat pula 40 SMTA sub­
sidi/swasta, di antaranya 18 SMA, 9 SMEA, 9 STM, I SKKA, dan 8 SPG. 
Untuk menunjang pelaksanaan pendidikan tinggi, di Sumatra Barat sudah 
terdapat beberapa perguruan tinggi negeri dan swasta, di antaranya, Uni­
versitas Andalas yang memiliki 6 fakultas, yaitu Fakultas Kedokteran, Per­
tanian, Peternakan, Ekonomi, Hukum, dan PAAP; IKIP Padang juga memi­
Iiki 6 fakultas, yaitu FPBS, FPIPS, FPOK, FPMIPA, FIP, dan FKT. Selain 
itu, terdapat sejumlah akademi serta perguruan linggi lainnya, yaitu lAIN 
Imam Bonjol, ABA Prayoga, Akademi Seni Kerawitan, Akademi Teknoligi 
Industri, dan Akademi Pemerintah Oalam Negeri . Sejak liga tahun terakhir 
ini telah berdiri pula Universitas Bung Hatta. 
Menurut Tim Honografi Bengkulu (1975), untuk menunjang melaksana­
kan pendidikan rendah, ternyata Propinsi Bengkulu memiliki 25 TK dan 343 
SO. Penunjang pelaksanaan pendidikan menengah terdapat pula 40 SMP, 
3 ST, 9 SMEP, 3 SKP, 8 SMA, I STM, dan I SKKA. Di sam ping beberapa 
sekolah yang dikelola oleh taman siswa, yaitu taman indira, taman muda, 
taman dewasa, dan taman madia. Sekolah yang dikelola oleh Muhammadi­
yah, yaitu TK, SO, SMP, PGA 4 tahun dan PGA 6 tahun. Selanjutnya, untuk 
menyokong pelaksanaan pendidikan tinggi, Propinsi Bengkulu memiliki 
FKIP (Muhammadiyah), Fakultas Syariah (Muhammadiyah), dan Universitas 
Semarak Bengkulu (Yayasan Semarak Bengkulu). Sekarang,walaupun dalam 
,tahap awal, sudah berdiri pula sebuah universitas negeri, yakni Universitas 
Bengkulu. 
2.6 	 Agama 
Ddlam Bappeda Sumbar (1978) dan Monografi D7erah Bengklf/II (1975) 
dinyatakan bahwa mayoritas penduduk Propinsi Sumatra Barat dan Beng­
kulu adalah penganut agama Islam. Bagian kecil lainnya agama Katolik, 
Protcstan, dan Buda. Dengan demikian, sarana peribadatan pun sebagian 
besar berupa sarana peribadatan pemeluk Islam, yaitu mesjid, musala, lang­
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gar (surau), di samping rumah-rumah ibadat pemeluk agama lainnya, seperti 
gereja dan kopel. 
Selain tempat ibadat, untuk setiap pemeluk agama juga disediakan tempat 
pemakaman khusus, serta tempat pembakaran mayat bagi pemeluk agama 
Buda. 
MobiIitas Penduduk 
Dalam laporan ini, yang dimaksud dengan mobiIitas penduduk mencakup 
perpindahan yang berJangsung dalam tiga cara, yaitu penduduk yang beper­
gian ke luar daerah (propinsi), penduduk yang datang dari daerah (propinsi) 
lain, dan penduduk yang bepergian dalam daerah itu pada waktu tertentu . 
Sesuai dengan tujuannya, penduduk yang bepergian ke luar daerah dapat 
dikategorikan atas dua jenis, yakni : 
(I) mencari penghidupan yang lebih baik (merantau) dan biasanya be­
pergian berJangsung dalam waktu yang relatif lama; dan 
(2) menuntut ilmu dalam jangka waktu tertentu. 
Penduduk Sumatra Barat banyak yang bepergian ke·luar daerah , baik un­
tuk tuk mencari penghidupan maupun untuk mencari i1mu. 
Penduduk daerah Bengkulu tidak begitu banyak yang bepergian ke luar 
daerahnya. Mereka lebih senang menetap tinggal di kampung halaman sendiri , 
mengusahakan tanah yang sebagian besar cukup subur untuk hertani. Namun, 
sebagian penduduk Bengkulu juga pergi ke daerah lain. dengan tujuan mcnun­
tut ilmu, sebagian kecil sebagai pedagang atau sebagai pegawai negeri. 
Dalam hal perpindallan penduduk yang datang dari luar daerah {transm i­
grasi), Sumatra Barat dan Bengkulu mempunyai banyak persamaan. Kedua 
propinsi ini merupakan tempat ideal kaum transmigran karena penduduknya 
yang terbuka untuk menerima para pendatang dari mana pun dan untuk tuju­
an apa pun. 
lAIta Bappeda Sumbar (1978) juga menyatakan bahwa pada akhir tahun 
1978 Suma tra Barat telah menampung 7.535 kepala ke\uarga transmigran 
seperti berikut. 
a. 	 Kabupaten Pasaman menerima sebanyak 2.091 kepala keluarga dengan 
jumlah 8.655 jiwa. 
b. 	 Kabupaten Pesisir Selat~n rnenerima 600 kepala keluarga dengan 2.521 
jiwa. 
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c . 	K<lbllpalen Sawahlllnlo /Sijllnjung lebh mcnal1lpllng scjumlah 4 .834 
kep<lla kcluarga dcngan jumlah \7 .685 jiwa . 
Pcrpind<lhan penduduk lerjadi juga dalam Iingkungan daerah ilu, baik alas 
kemauan sendiri maupun karena lerpaksa oleh siluasi (keadaan alam). Gang­
guan hinatang buas atau bencana alam, seperti banjir dan letusan gunung 
berapi, menyebabkan sehagian penduduk harus mcninggalkan tempat asalnya 
pergi ke lernpat lain yang jauh lebih aman. Korban Gunung Merapi dari Ka­
bupatell Agam dan Tanah [}dtar di Propinsi Sumatra Barat pindah sebagai 
Iransmigran lokal ke tempat pemukiman baru di Kabupalen Pesisir Sclatan . 
Pendudllk Kabupaten Beogkulu Selatan mencari lempat pemukiman baru 
ke Kabupaten Rejang-Lebong (terulama daerah Kepahyang) atau ke Kabu­
palen Bengkulu Ulara (ke daerah TalangErnpat , Taba Penanjllng. dan Pon­
dok Kclapa). Tujuannya ialah unluk memperoleh daerah pertanian yang Ie­
bih suhur di samping menghindari bahaya binatang buas, seperti harimau, 
yang sering mengganggu. 
Tinggi rendah mobilitas penduduk banyak ditentukanoleh tersedianya 
sarana transportasi yang memadai. Dalam hal sarana transportasi Sumatra 
Barat agak lebih baik. jib dibandingkan dengan Bengkulu . Jalan -jalan darat 
yang menghubungkan setiap kabupaten atau kotamadya cukup baik dan 
memadai. Selain itu, jalan dari dan keluar daerah sudah mulai baik pula. 
Hubungan Padang dengan Pekan Baru dan Medandi sebelah timur dan 
utara sudah lancar, baik melalui darat maupun melalui udara . Hubungan ke 
selatan lelah pula baik karena berfungsinya lalan Lintas Sumatra. Oi samping 
itu, pelabuhan laut Teluk 8ayur serta pelabuhan udara Tabing di Padang me­
rupakan sarana transportasi yang sangat menunjang lalu-Iintas ke luar daerah . 
jalan-jalan darat di Bengkulu sudah mulai dibenahi. Hubungan Bengkulu 
dengan Sumatra Barat dan Sumatra Selatan telah lancar melalui jalan Lin­
tas Sumatra . Sarana jalan yang menghubungkan antardaerah di dalam pro­
pinsi itu juga sedang giat ditingkatkan. Hubungan laut dapat pula dilakukan 
melalui pelabuhan di Muko-muko, tpuh, 8intuhan , Manna, Binau, dan Eng­
gano . Walaupun belum disinggahi oleh kapal-kapal besar , pelabuhan ilu te­
lah berfungsi sebagai sarana transportasi antardaerah . Di samping itu, pela­
buhan udara Padang Kemiling di Bengkulu telah dapat pula didarati pesawat 
F-27 dan F-28 yang menghubungkan Bengkulu dengan jakarta, Palembang, 
dan Padang. 
Gambaran di atas menunjukkan kepada k.ita bahwa mobilitas penduduk 
di Sumara Barat - baik karena sifat penduduknya yang suka merantau mau­
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pUll brL'Il~1 sar;JIlJ trallspmtasi yang Icnih ilIcilladai agak lebih tinggi !I i­
ballJingkall dcngan Bcllgkulu . Kcadaall . y311g deillikian itu scdikit ballyak 
tClllli bcrpclIgarlili kcpada situasi kcnaliasaJII di kcdu~l d,l\!rali illi. 
BAB III DESKRIPSI DAN ANALISIS KEADAAN BAHASA-BAHASA 

DI PROPINSI SUMATRA BARAT DAN BENGKULU 

3.1 Pendahuluan 
Pendeskripsian bahasa Minangkabau di daerah Sumatra Barat sudah di­
lakukan dalam beberapa kali penelitian, antara lain oleh Tamsin Medan 
(1980), Marjusman Maksan dkk. (1980/1981), dan Tamsin Medan dkk. 
(1981/1982). Dari hasil penelitian itu ternyata bahwa bahasa Minangkabau 
mempunyai variasi pemakaian, baik secara vertikal maupun secara horizontal. 
(Variasi pemakaian bahasa secara vertikal tidak dibicarakan dalam laporan iill 
karena hal itu menyangkut dialek sosial). 
Secara horizontal bahasa ini dikelilingi oieh bahasa-bahasa yang serumpun 
(Austronesia), yaitu bahasa Batak dan Mandahiling di utara, bahasa Rejang 
Lebong dan Kerinci di seiatan, dan bahasa Melayu (Riau dan Jambi) di timur. 
Pengaruh bahasa-bahasa itu terhadap bahasa Minangkabau dapat dijumpai 
pada beberapa daerah. Misalnya, d.i desa Rao (TP 1) terdapat pengaruh bahasa 
Batak , di Tapan (TP 20) pengaruh bahasa Rejang Lebong dan Kerinci (Tamsin 
Medan, 1980). 
Dari perhitungan kosa kata (leksikal) hanya diperoleh perbedaan di bawah 
40%. (Lhat Tabel 4). Perbedaan seperti ini ternyata tidak mewujudkan per­
bedaan bahasa . Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa di daerah Sumatra 
Barat hanya terdapat satu bahasa, yaitu bahasa Minangkabau . 
Dinyatakan oleh masyarakat bahwa Propinsi Bengkulu terdapat deiapan 
bahasa daerah, yakni bahasa Muko-muko, Pekal, Rejang, Lembak, Melayu, 
Bengkulu, Serawai, Pasemah, Mulak, dan Enggano (Monograji Daerah Beng­




I. 	 Ba hasa Pekal dipakai olch masyarakat di daerah Ketaun dan sekitarnya. 
2. 	 Bahasa Rejang dipakai oleh masyarakat Rejang. Menurut P. Voorhoeve 
(I 955), bahasa ini merupakan satu bahasa yang berdiri sendiri, tetapi 
rarat sekali hUbungannya dengan bahasa Melayu, terutama dalam hal 
kosa kata . 
3. 	 Bahasa Lembak dipakai oleh masyarakat di sekitar Bengkulu Timur dan 
Bengkulu Selatan . 
4 . 	Bahasa Bengkulu dipakai oleh masyarakat yang diam di dalam dacrah 
kodya Bengkulu. 
5. 	 Bahasa Serawai dipakai oleh masyarakat yang mendiami lembah dan 
pesisir Bengkulu bagian selatan sampai ke Manna . 
6. 	 Bahasa Pascmah dipakai oleh masyarakat yang Illcndiami daerah Padang 
Cuei hingga Kaur Selatan. 
7. 	 Bahasa Mulak digunakan oleh masyarakat Kaur Vtara . 
8. 	 Bahasa Enggano dipakai oleh masyarakat Enggano. 
Di samping itll, dalam MOl1ografi Daerah Bengkulu I (1975) dinyatakan pula 
bahwa masyarakat di daerah Muko-muko 80rr berbahasa Minangkabau . 
Bahkan, sistem kekeluargaannya pun sarna dengan sistem kekeluargaan 
masyarakat Minangkabau, yaitu sistem matrilinia1. Namun. berdasarkan hasil 
penelitian di lapangan kami peroleh data sebagai berikut. 
I. 	Bahasa Minangkabau digunakan oleh masyarakat Minangkabau yang 
Illendiami daerah SUlllatra Barat dan olch masyarakat yang tin 031 di 
dacrah Muko-muko dan sekitarnya. Lokasi pemakaiannya tersebar dari 
TP 1 hingga TP 23. (Lihat peta.) 
2. 	 Bahasa Serawai digunakan okh sebagian hcsar penduduk Prorinsi 
Bengkulu . Ddcrah pelllakaiannya terscbar pada TP 24, TP 26, TP 30, 
P 34 hingga TP 44. Perlu dicatat bahwa bahasa Pekal yang disebut· 
sebut oleh masyarakat sctempat, scperti yang digunakan oleh pentluduk 
di sekitar daerah Kctaun, ternyata hanya merupakan subbahasa 
Scrawai. 
3. 	Bahasa Rejang ligunakan oleh Illasyarakat yang mcndiami TP 25 . TP 
27. TP 28. TP 29. TP 31 dun TP 33. Perlu diketahui juga bahwa bahasa 
yang dipakai Illasyarakat di TP 33 juga Illemperlihatkan subbahasa 
Rcjang. 
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4 . 	Bahasa Lembak hanya uijumpai paua TP 32. Bahasa ini dalam MO/lo­
graft Daerah Bengkulu dikatakan terdapat di sekitar Bengkulu Timur 
dan Bengkulu Selatan . 
5. 	 Bahasa Pasemah ternyata dijumpai di TP 45 walaupun dala'lll Monografi 
[)aerah Bengkulu disebutkan terdapat di daerah Padang' Guci hingga 
ke Kaur Sclatan . 
6. 	 Bahasa Enggano dijumpai di Pulau Enggano, yakni di TP 46 dan TP 47. 
3.2 	 Deskripsi Berian Leksikal Paduan Kosa Kata Oasar Morris Swadesh 
Konsep berian leksikal ini terdiri atas 211 kosa kata dasar yang berpadanan 
dengan kosa kata dasar M. Swadcsh. Konsep ini diharapkan dapat memberi­
kan berian berbeda di semua TP yang telah ditetapkan. Penggunaan konsep 
ini juga uidasarkan pada hasil penelitian M. Swadesh sebagaimana dikemuka­
kan pula oleh Ronald Wardaugh (I 977) sebagai berikut. 
a. 	 Terdapat hal yang sarna yang dimiliki oleh setiap masyarakat di mana 
pun di dunia ini, yakni dalam hal kosa kata dasar (basic vocabulary). 
h. 	 Pada setiap bahasa ternyata sedikit sekali kemungkinan adanya kata 
pinjaman pada kosa kata dasar 
c. 	Jika terjadi peru bahan pada kosa kata dasar. memerlukan waktu yang 
sangat lama . Perubahan yang tcrjadi sekitar 19% dalam waktu 1.000 
tahun. "-
Konsep di a.tas uiurllt ualam sebuah daftar klasifikasi semantis secara al ­
fabetis dalam bahasa Inuonesia , yang semua itu diambil atau dipilih dari 
instrumen yang digunakan oleh Tamsin Medan (1980). Berian yang uiperoleh 
didcskripsikan dengan Illcnggunakan transkripsi fonetis. Oalam pen trans· 
kripsian ini beberapa lam bang bunyi yang digunakan oleh IP A (The Inter­
national Phonetics Alphabet) sengaja diganti dengan lam bang bunyi lain 
dengan prinsip yang sama sesuai dengan bentuk hUrtlf yang terdapat dalall1 
l1leSil 1 llliis di lanah air kita. Di a11lara lambang bunyi yang dig:lnti ilu dall 
lam h:lng bunyi yang dipakai sebagai pengganti adalah: 
a di!,-anli uengan e Ilg diganti dengall TJ 

:l sda. 0 b' sda. R 

E sua. L ? sda. 4 

ny sda. n 

Urutan Iwsil herian leksikal itll dapat dilihat pada Laillpiran I lapnran ini. 
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3.3 AnaIisis Berian Leksikal dengan Leksikostatistik 
Untuk menetapkan adanya beda bahasa melalui kosa kata digunakan 
le ksikostatistik, yang pertallla kali dikembangkan oleh Morris Swadesh 
(Medan, 1(80) dan digunakan oleh ahli-ahli lingllistik seperti H. Cuyter 
(1973), J. Seguy (I 973), Ayatrohaedi (1978), dan lain-lain. 
Leksikostatistik (gio trollletrie) bertitik tolak pada sejumlah osa kata 
dasar. Kosa kata dasar itu merupakan nama-nama bagian bad3n, alat-alat 
sederhana, keadaan alam , sirat yang. umum, dan sebagainya. Penggunaan kosa 
kata dasar itu ber t itik tolak pad a aS1l1l1si dasar bahwa sedikit sekali kell1ung­
kinan kosa kata dasar diganti dengan kata lain (Wardaugh, 1977). 
Denga n leksikostatistik , berian padanan konsep leksikal berupa 211 k sa 
kata dasar Swadesh yang disemplIrnakan (Blust, 1979) dibanding-ban Llingkan 
antarsemua TP. Dalam leksikostatistik, pada mUlanya setiap TP hartl 
dianggap mempunyai sebuah sistem bahasa yang berbeda dari sistem bahasa di 
TP lain . Beda berian padanan kosa kata dasar itlliah yang akan menentll ka n 
P ya ng benar-benar merupakan sebuah bahasa, yang berbeda dari bahasa Ji 
TP lain. Untuk ilu, dilemplIh Iangkah-Iangkah berikut. 
a. 	 Berian padanan kosa ka ta dasar TP dislransk ripsikan seeara fon et is . 
b. 	 Hasil transkripsi liap TP dibandingkan dengan kata lain . sebuah TP 
dibandingkan dengan ke-46 TP yang lain. 
c. 	 Setelah itu . dihitllng jUIllI:Jh beda berian anta ra setiap TP walallpun 
dilakukan transkrip'i fonet is, tetapi beda berian yari~ dihitung hanyalah 
bcrul-'a beda \eksiknL 
J. 	JUlll.lah beda berian padanan kosa kata dasar antar-TP serta persentase­
ny :l dijadikan d:Jsar untuk menentllkan apakah antara T1' yang satu dan 
TP yang lain terdapat beda bahasa atau beda subbahasa. alau bahk<ln 
tidak Illempunyai perbedaan. Persenlase beda berian antar-TP itll di­
peroleh dengan menggllnakan rlllllllS Jean Seguy (1973)_ yakni: 
S x 100 
. . . ~i; J 
n 
(S = jumlah bella bl:rian ; n = jumlah kosa kata yang dibandingkan. 
dalalll hal ini 211 buall kosa kata). 
Berdasarkan jUllllah beda berian pada nan kosa 1--at 'l antar-TP l)l'scrta per· 
senta~e nya, dilakllKan 3nalisis sl'pcrti dillraikon pada hagian berikllt ini. 
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3.3.1 iUllllah Beda Berian Padanan Leksikol 
Setclah beda ber ian padamm kosa kat a dasar antar-TP dibanding-banding· 
kan , dapal dikelahui jumlah beda berian padanan kosa kala dasar antara 
TP dan TP-TP yang lain, seperti tergambar pada Tabel 2 . 
Dari Tabel 2 dapal dilih at beda berian padanan kosa kata dasar antar-TP. 
Anlara TP I sampai dengan TP 20 (TP yang berada dalam Propinsi Sumalra 
Barat) te rlihat beda yang relatif rendah, yakni dari TP 21 sampai dengan TP 3 
84 buah dari 211 buah kosa kala (Sinuru t) dibandingkan dari TP 13 (Kam­
pung Dalam) hanya mempunyai beda sebanyak 21 buah kosa kata. Perbedaan 
berian padanan kosa kata lertinggi pada TP-TP di Sumatra Barat ialah sejum· 
lah 84 buah terlihat pacta TP 2 (Muara Sungai Lolo) dibandingkan dengan 
TP 20 (Tapan) . lika diperhalikan lebih lanjut , kelihatan bahwa TP 20 meru· 
rakan iP yang mempunyai perbedaan berian padanan kosa kata yang tinggi 
jika dibandingkan dengan TP yang lain. lumlah TP 20 itu dengan TP 1- - TP 
19 bergerak antara 50 dan 84 kosa kata, sedangkan TP yang lain mempunyai 
perbedaan yang lebih kecil daripada TP 20 . Walaupun demikian. TP 20 
masi!; belum menunjukkan beda yang cukup tinggi sehingga TP ilu dapal 
dipandang sebagai sebuah daerah bahasa, seperti lerlihal dalam uraian berikul 
ini. 
3.3.2 Persentase Beda Berian Padanan Leksikal 
Morris Swadesh menetapkan bahwa terdapal 70% balas persentase beda 
berian kosa kala dasar minimal untuk dapal menyatakan adanya perbedaan 
sislem bahasa anlara dua bahasa yangdibandingkan, (Medan , 180). Namun. 
karena perbedaan kemampuan pemahaman bahasa, beda 51 (10 ke alas lelah 
dapal dipandang sebagai beda bahasa. lika sebuah TP mempunyai perbedaan 
kosa kala dasar 50% alau lebih dari TP lain, berarti bahwa bahasa TP pertama 
hanya niampl.l memahami kurang dari seperdua kala-kala yang digunakan 
oleh pemakai bahasa di TP kedua. dan sebaliknya. Hal ilu dapal diartikan 
" ahwa pernakai bahasa di kedua TP itu tidak dapat berkomunikasi secara 
. lancar. Dengan kala lain, dapat disimpulkan bahwa kedua TP ilu mempunyai 
dua sistem bahasa yang bcrbeda . (C'eramah Tamsin Medan pada langgal 30 
Deselllher 1982 pada rapal konsllitasi Tim Penelilian "Pcmelaan BahaS:l· 
bahasa di Propinsi Sumalra Baral dan Bengkulu" di rKSS IKIP Padang). 
Bcrdasarkan hal di alas. lim menelapkan krileria lersendiri, yakni apabiJa 
bcrian padanan kosa kala dasar berbeda: 





































b. 41 %- 50'Jo merupakan beda subbahasa; clan 
c. 51 %-ke atas rnerupakan beda bahasa. 
Dengan rnenggunakan kriteria di atas, rnelalui Tabel 3 dapat dilihat penge­
iompokan bahasa-bahasa di Propinsi Sumatra Barat dan Propinsi Bengkulu . 
Persen tase beda berian padanan kosa kata dasar di Propinsi Sumatra Barat 
bergerak antara 10%-40%, atau < 40%. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa di Propinsi Sumatra· Barat hanya terdapat sebuah bahasa saja. yakni 
bahasa Minangkabau . 
DaTi 20 TP yang terdapat di Propinsi Surnatra Barat, TP 2 (Muara Sungai 
Lolo) dan TP 20 (Tapan) rnerupakan TP yang mempunyai beda yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan TP lainnya dalarn daerah propinsi itu. TP 2 mem­
punyai beda daTi TP-TP lain antara 27%~40%, sedangkan TP 20 mempunyai 
beda antara 24% s.d . 40% jika dibandingkan dengan TP lainnya. 
Jika TP 2 dibandingkan dengan TP lain di daerah Sumatra Barat mem­
punyai beda pada urnurnnya di at as 30% (kecuali dengan TP 1, TP 3, TP 4, 
TP 9, TP 11, dan TP 9 yang mempunyai beda antara 27% dan 29%). Beda 
antara TP 2 dan TP 20 rnencapai angka tertinggi, yakni 40%. Agaknya TP 20 
merupakan TP yang mernpunyai beda tertinggi dibandingkan dengan ke-46 
TP lainnya. Kecuali dengan TP 1 .. TP 12, TP 13, TP 15, TP 16, TP 17, . dan 
TP 19, beda yang diperoleh berada di antara 30% sampai dengan 40%, kecuali 
dcngan TP 17 hanya berbeda 24%. TP 2 dan TP 20 yang cukup rnemberikan 
beda agak besar dibandingkan dengan TP lainnya tarnpaknya tidak lain dari 
. daerah dialek bahasa Minangkabau saja, seperti juga telah dikemukakan dalam 
laporan penelitian terdahulu (lihat Medan, 1980; Maksan, 1981; dan Medan. 
1982)' 
Untuk daerah Propinsi Bengkulu, ternyata rentangan persentase beda 
berian padanan kosa kala dasar anlar·TP menunjukkan angka yang besar 
sekali. Pcrsentase beda berian ui daerah itu berkisar antara 5'Yc sampai dengan 
96%. Unlllk Icbih jelasnya, lihat uraian berikut ini . 
TP 21 (Lubuk Pinang), 22 (Muko-muko). dan 23 (Ipuh) apabila diban­
dingkan dengan TP terdekat yang berada di Propinsi Sumalra Barat. yakni 
TP 20, menunjukkan bed a relatif rendah. TP 21 hanya mempunyai beda 22'lr 
uari TP 20. dan TP 22 serta TP 2.1 mempllllyai heda bcrturul-turlll 40~" uall 
36'1< dari TP 20. Dengan kata lain. ketiga TP itll Illcmpunyai beda ucngan 
TP 20 < 4J'lc. Hal ini berarti ballwa ketiga TP ilU (Lubuk Pinong. Muko­
muko. dan Jpuh) dapat dikelompokkan menjadi satu bahasa dengan TP 20 
(Tapan), yakni bahasa Minangkabau . 
Penemuan di alas ditunja'ng pula oleh kenyataan bahwa kctiga TP di atas 
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TABEL 3 
JUMLAH PERSENTASE PERBEDAAN BERIAN 
PADANAN KOSA KATA SWADESH ANTAR TP 
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I11cmpunyai beda yang rendah apabila dibandingkan sesamanya. Antara TP 21 
dilll TP 22 hanya berbeua 24%; TP 21 dan TP 23 berbeda 29%; serta TP 22 
dall TP 23 cuma mempunyai perbedaan sejumlah 19% saja. Di sam ping ilU, 
k.ctiga TP di atas mempunyai beda yang tinggi dari TP-TP yang berada di 
selatannya. TP 24 (Pondok Bakil) mempunyai tjeda 46% dari TP 23; 39% 
Jari TP 22; dan 35% dari TP 21. ApabiJa dibandingkan dengan TP 26 (Ke­
tatln), beda yang ditemui makin besar lagi, yakni 51% dari TP 23, 45% 
dari TP 22 dan dad TP 21 sebanyak 53%. Hal ini memperkuat kesimpulan di 
atas bahwa ketiga TP itu memang berbeda dengan TP di selatannya; lebih 
dekat serta sekelompok dengan TP yang berada di Sumatra Barat . 
Kesimpulan bahwa TP 21, 22, dan 23 (yang meliputi daerah kecamatan 
Muko-muko) berbahasa Minangkabau. Kesimpulan ini sejalan dengan fakta 
sejarah yang menyatakan bahwa orang Muko-muko berasal dari Minangkabau 
dan menggunakan bahasa Minangkabau serta sistem kekerabatan matrilinial, 
seperti yang dianut oleh suku bangsa Minangkabau. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa TP 24 dan 26 cenderung mengelompok 
menjadi satu . ApabiJa dibandingkan dengan antara TP 24 dan TP 1--TP 20 
(TP di 'Sumatra Barat) terdapat perbedaan pada umumnya 50% (tepatnya 
antara 42% dan 61%), dan TP 26 berbeda dari TP 1--TP 20 juga pada 
umumnya > 50%, yakni antara. 44%--61 %. Hal ini menunjukkan bahwa 
kedua TP itu tidak sebahasa dengan daerah yang berada di utaranya . 
Apabila dibandingkan dengan TP di sebelah tenggara, yakni TP 25 . TP 27. 
TP 28, dan TP 29, kelihatan beda yang cukup besar pula sehingga kedua TP 
itu tidak dapat dikatakan sekelompok dengan TP itu. TP 24 mempunyai per­
bedaan 63% dad TP 25, 71% dari TP 27; 72% dari TP 28. dan 68% dari TP 
29; sedangkan TP 26 meillpunyai beda 71% dari' TP 25; 61 '1< dari TP 27; 
57% dari TP 28; dan 56% dari TP 29. Jelas sekali bahwa TP 24 dan TP 26 
mempunyai bahasa yang berbeda , baik dengan bahasa Minangkabau maupun 
dengan bahasa di daerah TP 25 , TP 27 , TP 28. dall TP 29 yang berada di 
tClIgga ra. 
Walau pun TP 24 dan TP 26 di atas dapat dikelompokkan menjadi satu 
b~hasa - -·karena memang ternyata berbeda bahasa dengan daerah utara dan 
tcnggaranya - tetapi harus pula dilihat terlebih dahulu bedanya dari TP di 
daerah selatanliya. yaitu TP 30. TP 34 , TP 35, TP 36 dan sctcru Sllya. TP 24 
ap3bila dibandingkall dengan TP 30, TP 34. TP 35. TP 36. TP 37. TP 38 . 
TP 39, dan TP 40, dipcroleh beda sccara berturut-turut yaitli 31(1< dari 
TP 30; 41 (lr dari TP 34: 45') dari TP 35; 49(,ii dari TP 39. dan 49') dari TP 40. 
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- 50%. 
Jika TP 26 dibandingkan dengan TP di daerah selatan, dijumpai perbeda­
berturut-turut : 45'k dari TP 30; 42% dari TP 34; 40%.dari TP 35; 45'J{ 
TP 36; 44% dari TP 37; 46% dari TP 38; 44% dari TP 39; dan 42% 
dari TP 40. Jadi , TP 26 tidak berbeda dari TP 24, tetapi TP 26 berbeda dari 
TP lain di daerah selatan, yakni antara 40'~,--46%. 
Oa ta ' di a tas rnemberikan kesimpulan bahwa TP 24 dan TP 26 mcrupakan 
kelompok tersendiri dibandingkan dengan TP di utara dan di tenggaranya. 
Kedua daerah ini mempunyai bahasa yang sama dengan TP di daerah bag ian 
karena berbeda < 50'fc,. Akan tetapi, karena beda itu > 41 ryo. dapal 
dikatakan TP 24 dar. 26 merupakan subbahasa daerah selatan . 
Sebel'um melihat TP di daerah se1atan itu, perlu dilihat keadaan berian 
selta persentase beda berian pada TP 25, TP 27, TP 28, TP 29 , TP 3 1, TP 32 
TP 33; yang secara administratif merupakan Oaerah Tingkat II 
Rejang Lebong, kecuali TP 29 (Kerkap) termasuk Kabupaten 
Bengkulu Utara . 
TP 25 (Muara Aman) berbeda dari TP lainnya , yakni secara berturut­
tUTut: 34';t· dengan TP 27; 37'Y, dari TP 28; 33% dari TP29 ; 39'fr· dari TP31 ; 
65% dari TP 32; dan 43';10 dari TP 33. TP 27 mempunyai beda secara berturut­
dari TP 28; 350/, dari TP 29; 38% dari TP 31; 63% dari TP 32; 
dan 42% dari TP 33 . TP 28 berbeda secara berturut-turut 34';1; dari TP 29; 
40% dari TP 31; 61 % dari TP 32; dan 42% dari TP 33. TP 29 berbeda 37% 
dari TP 31; 60% dari TP 32; dan 45% dari TP 33. SenlUa ini memberikan 
kesimpulan bahwa TP 25. TP 27. TP 28. TP 29, TP 31, dan TP 33 dapat 
dikelompokkan menjadi sebuah daerah bahasa karena antarkelompok mem­
beda < 50%. TP 32 tampaknya tidak dapal dimasukkan ke dalam 
kelompok di atas karena bedanya dari TP lain adalah 60% ke alas. 
Kelompok TP 25, TP 27. TP 28 . TP 29, TP 31, dan TP 33 juga mem­
punyai beda yang besar dari TP 24, TP 26, TP 30. TP 34. TP 35. TP 36. 
TP 37. yakni antara 66%- 807< yang menunjukkan terdapalnya beda 
bahasa . 8egitll pula TP 32 jika dibandingkan dengan TP 24, TP 26. TP 30. 
TP 34. TP 35, TP 36. dan TP 37 diperojeh beda anlara 52%- 59'1c, yang juga 
bcrarti mClllpunyai heda bahasa . Oengan demikian , dapal disirnpulkan bahwa 
di daerah Rejang Lebong dan Kerkap dijumpai dua buah bahasa , yakni bahasa 
di Jacrah kelompok TP 25 . TP 27. TP 28. TP 29. TP 31. dan TP 33 . sella 
bahasa di daerah TP 32 ~MlI a ra Telil a ). TP 33 (Keban Agung) sendiri dapat 
dikalakan sebagai scbuah sUbbahasa dari b~hasa dacrah TP 25 . TI' 
TP 2'> . TP .~I di alas karena bednnya dari TP di atas berkisar antara 42'k 
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Berian diTP daerah selatan (TP 30, TP 34-TP 45) menunjukkan beda 
antar-TP seperti berikut. TP 30 (Batu Raja) berbeda berturut-turut 35% dari 
TP 34, 33% dari T-P 35, 41% dari TP 36, dan 39% dari TP 37. TP 34 (Nala) 
berbeda berturut-turut 28% dari TP 45; 27% dari TP 36; dan 26% dari TP 37. 
TP 35 (Pekan Sabtu) mempunyaibeda berturut-turut 29% dari TP 36; 28% 
dari TP 37; dan 35% dari TP 38. TP 36 (Slebar) berbeda bert~rut-turut 28%, 
29%; 30% dari TP 37, TP 38, dan TP 39. TP 37 (Bunut Tinggi) hanya mem­
punyai perbedaan berturut-turut 21%, 25%, dan 27% dari TP 38, TP 39, 
dan TP 40. TP 38 (Maras Jauh) apabila dibandingkan dengan TP 39, TP 40, 
TP 41, TP 42, TP 43, dan TP 44 menunjukkan beda antara 23%-40%, tetapi 
berbeda cukup tinggi dari TP 45 (Nasal), yakni 68%. Begitu pula jika dilihat 
beda antara TP 39 (Tanjung Aur) dari TP 40, TP 41, TP 42, TP 43, TP 44 
dan TP 45 menunjukkan angka yang tidak tinggi, yaitu secara berturut­
turut 34%, 38%, 33%, 41 %, 38%, sedangkan perbedaan TP 39 dari TP 45 
tercatat 45%. TP 40 (Pekan Baru) menuniukkan beda 37% dari TP 41 dan 
TP 42 dari TP 43, 46% dari TP 44, serta 70% dari TP 45. TP 45 (Nasal) 
menunjukkan beda yang tinggi dari TP 41 (Talang Padang) yaitu 64%, 
padahal antara TP 41 dan TP 42, TP 43, dan TP 44 hanya berbeda secara 
berturut-turut 35%, 37%, dan 39%. TP 42 (Muara Saung) juga mempunyai 
be.da yang tinggi dari TP 45 (67%), tetapi < 40% dari TP 43 dan TP 44, 
yakni sejumlah 35% dan 39%. TP 43 berbeda 37% dari TP 44, dan TP 43 
berbcda 66% dari TP 45, sedangkan TP 44 dan TP 45 berbeda 55%. 
Uraian di atas memberikan kesimpulan bahwa beda berian padanan kosa 
kata dasar antar-TP di daerah selatan (TP 30, TP 34--TP 45) pada umumnya 
menunjukkan angka < 40%, kecuali perbedaan antara TP 45 dan TP sckitar­
nya selalu menunjukkan angka > 54%, bahkan mencapai. angka 70%, yaitu 
pcrbedaan antara TP 45 dan TP 40. Hal ini berarti bahwa TP dacrah selatan 
.Ilaruslah dikelompokkan menjadi dua bahasa, yaitu bahasa kelompok TP 30. 
TP 34 - TP 44 dan bahasa di TP 45. 
Scperli telall disebulkan, TP 24 dan TP 26 mengelompok menjadi satu 
bahasa dengan TP 30, TP 34- TP 44 karena beda yang diperoleh an tar- TP 
illl < 50%. Namun, karena bed a an tara TP 24, TP 26 dan TP 30. TP 34- TP 
44 agak linggi. yang pada umumnya berkisar an tara 41 %--50%, dapat ditarik 
k~simp\llan bahwa TP ~4 dan TP 26 lermasuk salu bahasa dcngan kclompok 
Tl' 30. TP 34- TP 44. yang mefllpakan kelompok terselldiri sebagai sebllah 
suhbahasa. Dengan kala lain. apa yang selama ini disebllt dengall bahasa 
Pekal ternyata tidak lain adalah subbahasa kelompok TP 30. TP 34- TP 44. 
Pu!all Engg.ano. TP 46 (Malakoni) dan TP 47 (Banjar Sari). berba.taskan 
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lautan dengan daratan Bcngklllu , jelas mcmpunyai bahasa tersendiri yang 
herbeda dari TP di daerah penelitian . l3eda antara TP 46 dan 47 dari TP lain 
sangal tinggi , yakni paJa umlllllnya > BOfk , kecuali TP 46 herbcda 7\) ';, 
dari TP 39 ,60% berbeda dari TP 44, berbeda 72% TP 47 dari TP 18 yang 
berarti telap dalam batas beda bahasa. TP 46 dan TP 47 berada dalam satu 
keJompok bahasa karena ll1empunyai perbedaan yang sangat kedl, yakni 5 %. 
3.3.3 &hasa-bahasa di Propinsi Sumatra &rat dan Bengkulu 
Dengan perhitungan leksikostatistik yang berdasarkan pada perhitungan 
persentase beda berian padanan kosa kata dasar antara TP di daerah peneli­
tian , dapat disimpulkan kJasifikasi bahasa yang terdapat di PropinsiSumatra 
Barat dan Bengkulu. Penemuan klasifikasi bahasa-bahasa ilu berdasa rkan kri· 
teria seperti Jisebutkan pada 3.3 .3, yaitu berdasarkan pada persentase heda 
berian padanan kosa kata dasar anlarselur.uh TP di Propinsi Sumatra Barat 
dan Bengkulu. 
TP I s.d. TP 23 yang meliputi daerah Propinsi Sumatra Barat dan Ke­
camatan Muko-rnuko , Propinsi Bengkulu; mengelompok menjadi saW bahasa , 
yaitu bahasa Minangkabau . Hal ini sejalan dengan data historis yang menyata ­
kan bahwa orang Muko-muko berasal dari daerah Minangkabau (Monogmfi 
Daerah Bengkulu, 1975). 
TP 24, TP 26, TP 30, TP 34- TP 44 yang meliputi sebagian besar daerah 
Propinsi Bengkulu (kecuali Kecamatan Muko-muko, Kabupaten Rejang 
bong, desa Nasal, Kecamatan Kaur Selatan, dan Kecamatan Enggano) menge­
lompok menjadi satu bahasa . Menurut Monografi Daerah Bengkulu (1 975), 
di daerah ini ditemui bahasa Pekal, bahasa Bengkulu, bahasa Serawai, dan 
bahasa Mulak. Data yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
daerah itu hanya mempunyai sa tu bahasa, yakni bahasa Serawai. TP 24 dan 
TP 26 yang selama ini disebut memiliki bahasa Pekal (Monografi Daerah 
Bengkulu, 1975) ternyata tidak lain hanyalah sebagai subbahasa Serawai. 
Sebagian besar daerah Rejang Lebong dan daerah Kecamatan Kerkap, 
(TP 25, TP 27, TP 28, TP 29, TP 31, dan TP 33) membentuk satu kelom­
pok bahasa pula , yakni bahasa Rejang. Kesimpulan ini sesuai dengan pen­
dapat Voorhoeve yang menyatakan bahwa bahasa Rejang merupakan bahasa 
yang berdiri sendiri dan berbeda dari bahasa di sekitarnya (1955). TP 33 
(Kebun Agung) dalam daerah Rejang ~epahyang merupakan subbahasa 
Rejang karena terdapat bed a yang cukup tinggi dengan TP dalam daerah 
bahasa Rejang. 
TP 32 (Muara Talita), yang berada dalam daerah administratif Tingkat II 
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Kabupaten Rejang Lebong, ternyata mempunyai bahasa tersendiri yang ber­
beda dari bahasa Rejang ataupun bahasa Serawai. Bahasa ini disebut bahasa 
Lembak, sesuai dengan penamaan yang diberikan oleh Tim Monografi Daerah 
Bengkulu (1975). 
Di ujung selatan Propinsi Bengkulu, yaitu di TP 45 (Nasal) yang termasuk 
daerah Kecamatan Kaur Selatan, dijumpai pula sebuah bahasa, yakni bahasa 
Pasemah . Dalam Monograji Daerah Bengkulu (1975) disebutkan bahwa baha­
sa Pasemah adalah bahasa yang dipakai oleh masyarakat yang mendiami 
daerah Padang Guci hingga Kaur Se/atan. Namun, dari data yang ditemukan 
dalam penelitian ini ternyata bahasa Pasemah di Padang Guci sudah tidak 
terdapat lagi; mungkin karena telah didominasi oleh bahasa Serawai atau bera­
similasi dengan bahasa Serawai, atau mungkin memang luput dari pengamatan 
peneliti. Begitu p':lla bahasa Mulak yang dipakai oleh masyarakat Kaur Utara 
(Tim Monografi Daerah Bengkulu, 1975) ternyata juga tidak ditemui pada 
penelitian ini. 
Sehubungan dengan bahasa Pasemah di Padang Guci dan bahasa Mulak di 
Kaur Utara yang tidak dijumpai dalam penelitian ini, tampaknya memang 
masih perlu diteliti lebih lanjut. Persentase beda herian padanan kosa kata 
dasar di daerah ini kelihatannya menunjukkan kecenderungan yang agak 
tinggi, yakni sekitar 40%, seperti TP' 39 berbeda 38% dari TP 41 ; 41 %- berbeda 
dari TP 43 ; dan 38% berbeda dari TP 44. Dan TP 40 berbeda 37% dari TP 41 
dan TP 42, 40% dari TP 43, dan 46% dari TP 44 . TP 39 dan TP 40 cuma ber­
beda 37%. Jadi, mungkin saja TP 39 dan TP 40 merupakan sebuah sub­
bahasa Serawai, yang berangkali selama ini disebut bahasa Mulak . Namun, 
untuk mengetahui hal ini secara pasti perlu adanya studi lebih lanju!. 
Pulau Enggano merupakan daerah pemakaian bahasa terscndiri sesuai 
dengan data yang ditemukan . Bahasa di pulau itu dinamai sesuai dengan 
nama pulaunya, yakni bahasa Enggano. 
Kalau diperhatikan perbedaan antarhahasa yang ditcnlUkan di dacrah 
pcnclitian , tcrlihat kenyataan bahwa tcrdapat perbedaan perscntasc bcda 
bcrian padanan kosa kata dasar yang tidak sama anlara bahasa yang satu 
dan bahasa yang lain. Bahasa 'Minangkabau, yakni TP 1 s.d, TP 23 mempunyai 
beda hanya antara 320/0-67% dari bahasa Serawai, yang diwakili olch TP 24, 
TP 26, TP 30. TP 34- TP 44 . Perbedaan yang tidak begitu tinggi ilu mUllgldn 
karena sebagian penduduk, yang kini mendiami daerah pakai bahasa Serawai. 
be rasa I dari Minangkabau (Tim Murwgrafi Daerah BellgJ.:/I111 (I975) atJ'u 
karena kemllngkinan Jain, yaitu asal bahasa Serawai dan bahasa Minangkahau . 
Bahasa Minangkabau jib dibandingkan dengan bahasa Rejang (TP _5. 
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TP 27, TP 28, TP 29, TP 31, dan TP 33) mempunyai beda antara 49% s.d. 
79%. Dengan bahasa l..embak (TP 32 terdapat perbedaan sebesar 51 %- 69%. 
Jika dibandingkan dengan bahasa Pasemah (TP 45) yang berada di ujung se­
latan Prpopinsi Bengkulu, ternyata ditemui perbedaan antara 55%- 73%; 
bahasa Minangkabau dan bahasa Enggano mempunyai perbedaan yang sangat 
tinggi, yaitu antara 720/0-96%. 
Bahasa Serawai yang mempunyai daerah pemakaian terluas di Propinsi 
Bengkulu. Perbedaannya berturut-turut an tara 61 %-80% dari bahasa Rejang; 
57%-67% dari bahasa l..embak; 45%-70% dari bahasa Pasemah; serta 600/0­
96% dari bahasa Enggano. ~ 
Bahasa Rejang dan bahasa l..embak, yang terletak bersisian itu menunjuk­
kan perbedaan antara 44%- 67%; berbeda antara 60%-80% dari bahasa Pa­
semah; serta 900/0-94% berbeda dari bahasa Enggano. 
Bahasa l..embak dan bahasa Pasemah mempunyai beda cukup tinggi, yakni 
75%, dan berbeda dari bahasa Enggano lebih tinggi lagi, yaitu 91 %--95%. 
Bahasa Pasemah dan bahasa Enggano mempunyai perbedaan yang tinggi pula , 
yaitu antara 920/0-93%. Dengan demikian, di seluruh daerah penelitian 
(Propinsi Sumatra Barat dan Propinsi Bengkulu) dijumpai enam buah bahasa, 
yakni bahasa Minangkabau, bahasa Serawai, bahasa Rejang, bahasa Lembak, 
bahasa Pasemah, dan bahasa Enggano; di samping bahasa Mentawai di Kepu­
lauan Mentawai, Sumatra Barat. Bahasa itu sengaja tidak dijangkau peneJiti­
an ini, karena keterbatasan waktu, tenaga, situasi, dan kondisi. Bahasa-bahasa 
itu dapat dilihat pada Peta. Bahasa Daerah Propinsi Sumatra Bara! dan Pro­
pinsi Bengkulu pada bagian berikut ini. 
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TP 27, TP 28, TP 29, TP 31, dan TP 33) mempunyai beda antara 49% s.d. 
79%. Dengan bahasa Lembak (TP 32 terdapat perbedaan sebesar 5 10/(;-69%. 
Jika dlbandingkan dengan bahasa Pasemah (TP 45) yang berada di ujung se­
latan Prpopinsi Bengkulu, ternyata ditemui perbedaan antara 55%--73%; 
bahasa Minangkabau dan bahasa Enggano mempunyai perbedaan yang sangat 
tinggi, yaitu an tara 720/(;-96%. 
Bahasa Serawai yang mempunyai daerah pemakaian terluas di Propinsi 
Bengkulu . Perbedaannya berturut-turut antara 61 0/(;-80% dari bahasa Rejang; 
57%-67% dari bahasa Lembak; 45%- 70% dari bahasa Pasemah; serta 6070­
96% dari bahasa Enggano . ~ 
Bahasa Rejang dan bahasa Lembak , yang terletak bersisian itu mcnunjuk­
kan perbedaan antara 44%- 67%; berbeda antara 60%-80% dari bahasa Pa­
semah; serta 90%-94% berbeda dari bahasa Enggano. 
Bahasa Lembak dan bahasa Pasemah mempunyai beda cukup tinggi, yakni 
75%, dan berbeda dari bahasa Enggano lebih tinggi lagi, yaitu 91 %- 95%. 
Bahasa Pasemah dan bahasa Enggano mempunyai perbedaan yang tinggi pula, 
yaitu antara 92o/u--93%. Dengan demikian, di seluruh daerah penelitian 
(Propinsi Sumatra Barat dan Propinsi Bengkulu) dijumpai enam buah bahasa, 
yakni bahasa Minangkabau, bahasa Serawai, bahasa Rejang, bahasa Lembak. 
bahasa Pasemah, dan bahasa Enggano; di samping bahasa Mentawai di Kepu­
lauan Mentawai, Sumatra Barat. Bahasa itu sengaja tidak dijangkau peneli ti­
an ini , karena keterbatasan waktu , tenaga, situasi, dan kondisi . Bahasa-bahasa 
itu dapat dilihat pada Peta . Bahasa Daerah Propinsi Sumatra Barat dan Pro­
pinsi Bengkulu pada bagian berikut ini. 
I~ 
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BAB N PENUTIJP 
4.1 	 . Kesimpulan 
Dari uraian dalam Bab III, yang bertitik tolak pada analisis persentase 
beda berian padanan kosa kata dasar Swadesh antar-TP dengan menggunakan 
perhitungan laksikostatistik, dapat disimpulkan hal-hal di bawah ini . 
Hipotesis pertama dan kedua dari penelitian ini, yakni baik di Minang­
kabau maupun di daerah 8engkulu, terdapat keragaman bahasa yang ber­
kaitan dengan lokasi pemakaiannya (horizontal). Keragaman itu mungkin 
memperlihatkan keragaman bahasa atau keragaman subbahasa" ternyata 
terbukti kebenarannya . Hal itu jelas sekali kelihatan, terutama di dacrah 
Propinsi Bengkulu, yang menampilkan beberapa buah keragaman bahasa dan 
keragaman su bbahasa. 
Daerah Propinsi Sumatra Barat terbukti mempunyai sebuah bahasa saja, 
yakni bahasa Minangkabau , sedangkan di daerah Propinsi Bengkulu didapat· 
kan keragaman bahasa dan keragaman subbahasa. Propinsi Bengkulu bagian 
utara yang berbatasan dengan Propinsi Sumatra Barat, yakni Kecamatan 
Muko-muko , ternyata mempunyai bahasa yang sama denganbahasa yang 
digunakan oleh masyarakat daerah Propinsi Sumatra Barat, yaitu bahasa 
Minangkabau. Hal ini sesuai dengan data historis yang menyatakan bahwa 
orang Muko-muko berasal dari Minangkabau; mereka menggunakan bahasa 
Minangkau serta l1lcmiliki sistem kckerabatan matrilinial (Monografi Daerah 
8engku/u, 1(75). 
Sebagian besar daerah Bengkulu menggunakan bahasa Serawai, yang me­
liputi daerah pakai terluas di Propinsi ini, yakni meliputi daerah pakai terluas 
di propinsi ini, yakni meliputi Kabupaten 8engkulu Utara (kecuaJi Kecamatan 
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Muko-muko dan Kecamatan Kerkap), Kotamadya Bengkulu, dan Kabupaten 
Bengkulu Selatan (kecuali desa Nasal dan sekitarnya dalam Kecamatan Kaur 
Selatan). 
Bahasa Rejang adalah bahasa yang digunakan oleh sebagian besar masya­
rakat yang mendiami Kabupaten Rejang Lebong (kecuali daerah pakai bahasa 
Lembak di Muara Telita dan sekitarnya Kecamatan Padang Ulak Tanding) 
dan di desa Kerkap Kecamatan Kerkap Kabupaten Bengkulu Utara. Muara 
Talita dan sekitarnya, yang masih termasuk dalam daerah Kabupaten Rejang 
Lebong, mempunyai bahasa tersendiri, yakni yang disebut bahasa Lembak. 
Di ujung selatan Propinsi Bengkulu (desa Nasal dan sekitarnya di Kecamat­
anKaur Selatan) terdapat bah<isa Pasemah, yang berbeda dari bahasa-bahasa 
di sekitarnya. 
Bahasa lain yang terdapat di Propinsi Bengkulu ialah bahasa Enggano, yang 
dipakai oleh masyarakat kepulauan Enggano. Nama bahasa itu seperti nama 
pulau itu, yaitu bahasa Enggano. 
Hopotesis ketiga ini, yaitu "Peta bahasa (bahasa dan subbahasa) di daerah 
penelitian (Sumatra Barat dan Bengkulu) tidak sama batasnya secara adminis­
tratif' ternyata terbukti kebenarannya. Daerah pakai bahasa Minangkabau 
tidaklah sama batasnya dengan daerah administratif Propinsi Sumatra Barat. 
Bahasa itu meliputi daerah Su)natra Barat dan sebagian daerah Propinsi 
Bengkulu, yakni Kecamatan Muko-muko di Kabupaten Bengkulu Utara . 
. Bahasa Rejang bukanlah bahasa yang . digunakan oleh semua masyarakat 
yang mendiami Kabupaten Rejang Lebong, tetapi hanya dipakai oleh sebagian 
besar masyarakat Kabupaten Rejang Lebong, kecuali masyarakat desa Muara 
Talita yang mempunyai bahasa tersendiri, yaitu bahasa Lembak. Di samping 
itu, di desa Keban Agung dan sekitarnya, yang disebut juga daerah Rejang 
Kepahyang. digunakan subbahasa dari bahasa Rejang. 
Bahasa Serawai mencakup daerah yang paling luas di Propinsi Bengkulu, 
kecuali daerah pakai bahasa Minangkabau di Muko-muko, daerah pakai 
bahasa Rejang, daerah pakai bahasa Lembak, dan daerah pakai bahasa Pase· 
mah, yang tidak sarna batasnya dengan batas daerah administratif. 
4.2 	 Saran 
Sebaiknya diadakan penelitian lanjutan dalam bentuk pcnclitian geograti 
dialek, terutama untuk daerah bahasa yang dijumpai di Propinsi Bengkulu. 
Hal ini akan sangat membantu dalam menjelaskan masalah batasan ten tang 
bahasa. subbahasa. dialek. dan subdialek. Hal ini ternyata bahwa apa yang 
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selama ini disebut bahasa Pekal, dalam penemuan penelitian ini tidak lain 
hanyalall sebuah subbahasa . 
Sehubungan dengan hal di atas, perlu penelitian lebih lanjut untuk men­
jelaskan apakah bahasa Mulak yang dipakai oleh masyarakat Kaur Utara itu 
(Monografi Daerah Bengkulu, 1975) pada masa dahulu merupakan sebuah 
bahasa dan kini tidak dipakai lagi atau hanya sebuah dialek daTi bahasa Sera­
wai di sam ping dialek lainnya. 
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LAMPIRAN 1 
BERIAN PADANAN KOSA KATA SWAHESH TlAP TP 
~TP I Dara'1 Gigi Hati Hidung Jantung 
I 
I. darah gigin ati idua.9 jan tuO!) 
2. daRa gigi ali iduo9 jantuo9 
3. daRah j ijin ati iduo9 janlue,9 
4 . daRah gigi ali idua9 janlua9 
5. daRah gigi ati idua9 jantua9 
6. darah gigi ati iduo9 jantou!J 
7. darah gigi ali idu0.9 jantuo.!} 
8. daRah gigin ati I iduo!J jantuo9 
9. daRah gigin ati iduo9 jantuou9 
10. daRah gigiy aIi idua9 jantua9 
II. daRah gigi aU idua9 jan,ue9 
12. darah gigi ali iduo') . janloun 
13. daRah gigi ali iduan janluan 
14. daRah gigi ali iduo9 jan,ue9 
15. • daRah gigiy ali idue9 jantu9 
16. daRa gigiy ali ido') jantul) 
i7. darah gigi ali idua9 janlu9 














21. daR"h gigi hali idua9 jalU:.!!) 




Darah Gigi Hati Hidung~~ Jantung 
23 . darah gigin atin ja t lIa9idua9 
. ati 24. dahaq gigi idu9 jatu9 
25. dahaq atuyepen iyul) jatu 9 
26. dahaq gigi hali jantu9idu') 
27. daleq Epen atuy jatu9iyu9 
28, daleaq epen atey jatu9iyug 
29 . daleaq epen atuy jatu9iy u9 
30. daRa gigi jatu9ati idul) 
31. dahaq epen atuy nU9 ~~tu9 
32, meRa gigi ati idury Jatun 
33. dala epen atoy jatu9nu? 
34, daRah gigi ati jantu!Jidu9 
35 , dara gigi ati jantu9idu9 
36, daRah gigi ati jantu9idu9 
37 . daRa gigi ati jallturyidu9 
38, daRah gigi jantu9ati idu9 I 
39. daRah gigi ati idu9 jantu9 I40. daRah gigi ati janidu9 9 I41, daRa gigi hali jan tu9idu9 
42 , daRah dagi!) hati j . II ll1a3)hidua9 
43. daRah gigi hati j a l11 u 9hidu9 
44, daRah gigi hati hidol) jant0l) 
45, xalah gigi halay hilo!) janlLl9 
46. kyakh kaaq j antIJ9kila pal) 
47, Kyakh baham panumEkaq janlu9 
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~TP Kaki Kepala Kulit l..eher Lidah 
1. kakEy kopalo kuliq liEr lidah 
2. kaki kopalo ja9Eq lihiLr lida 
3. kakiy ka pa In ja9Eq liyio lid ah 
4. kaki kapalo kuliq lihie Iidah 
5. tunkay kapalo ja9Eq lihia Iidah 
6. kaki kapalo ja9Eq Iihia lidah 
7. kaki kapalo ja9Eq lihio lidah 
8 . kakiy kapalo ja?Eq taliyia liuah 
9. kakiy kapalu ja9Eq Iiyiw Iidah 
10. kakiy kapalo jageq liieq lida 
II. kaki kapal o jal)eq liyia Iidah 
12. kaki kapalo kuliq/ja9Eq (jie lidah 
13 . kaki kapalo kuliq/ja!) t::q liie lidah 
14. kaki kapalo ja9Eq Iihie liuah 
15 . kaki kapalo kuliq/j ageq ba taliy lida 
16. kakkiy kapalo . jageq talieR lida 
17 . kaki kapa.lo jageq liio lidah 
Itl. kaki kapal o jageq taliu liuah 
19. kakiy kapalo ja9Eq liyE lidah 
20. kakiy kapalu ja91y mRih Iidah 
21. kaki kapalo kulit mRih lidah 
22. kaki9 kpalo kulit Iii lidah 
23. kaki9 kapalo kuUq Iii lidah 
24. kaki paloq kuliq liyah lidaq 
25. kekea kulaw baboq kagen diJaq 
26. kaki paloq kulit tiah Iidaq 
27. kekea ulaw babaq kagEn dilaq
I 
28. kekea ulaw I baboq kagen dilaq 
29. kekea kulaw ka!iaq/ba baq kagen dilaq 
30. kaki palaq kulit ukuq !ida 
31. kekea kulew babaq kagen dileaq 
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(Lanjutan) 


























































































































































MulutLutut Mata kakiMataLidahTP~ 
mata kakiy ayiu Iiwu malo oRa99. lutuiq 
maLO kakiy muneue9ayiey liu R malo10. IUluq 
malO kaki muncua9ayiRliwu matoIl. lutuyq 
aral) 
katie9 
malo kaki ayie liwu malo12. lutuq , saoq 
ayie Iiue muneua? 
kadam­
kadam 
dama·damamato13 . lutuA9 
lIluncull9 
saka-saka 




ayiy Jiyu mato15. IUlllyq/ 
I joyian 




mato kaki maLO Imuncua9 
muncue!} 
aio liliA 17, lutuiq 
maLO kakiayir liwu maLolutuiq18. 
muncua9dama-damamatoayi liue lUluq19. 
nl\llutmaLU kakiayi Jiyo malu20. lutut 
mulutayiuu21. mato malo kaki lutut 
22. Jiu Jut lit mato malo kaki9 mulut 
23. ayi liyu lutuq I rna t() malo kakil) llIuluq 
24. ludaq IUluyq matu matu kaki I IllOIU yq 
25. tkeg ktol ilia lay malay kekea bibia 
26. ludaq lutllyq maW l!\laLU kaki Illuluyq 
27. IEkEq kEtol malay jakia !JUS 
lH. tkeg ktol ma tay jakia bibia 
2Q. t inn;! ktol IIIala y malay kckca bibia 
30 . luda IUlUl IIIaI.: male kaki bibll 
31. Ikeq ktOI ma lOy Inatoy kck,'a I b.: bca 
. 32. luda Illllli IIIa I i . mat C kaki mulul 





35 . luda 
36. ludah 
37 . liuR 
38 . liur 








































Mata kaki Mulut 
mate kaki mulut 
mata kaki mulul 
bayti!) mulut 
malo keti9 mulul 
buku lali mulut 
buku lali nulut 
mato kaki mulut 
buku lali mulut 
male kEtEn ' mulot 
maleketi9 ba!)uq 
matektin ba!}oq 

















































































Tali PerutNapas Perut Punggung Rambu~~ I I 
tali powyq obueqpowuyq kapeto915 . °9oq 
tali powuyq obueqlambuon me9ku16. °9oq 
tambonsuabuaqparuqaryoq pU9guo~17. I 
tali puseq obuAqpawiq18. a90q pU9gua9 




peRut kiciq RambutpeRuth90 q pU9gua9 
ususRambutpERut!)oq22. pU9gu9 
Rambuq tali9 peRuq nafas peRuq . .pU!}gu923. 
tali pehuyq gumboqnapas pehuyq pUl)gu')24. 
tney yuaybuqnabay tney kd0925. 
rambuyq usus 
loq tEnuy 
napas pehuyq pU9gul)26. 
buqnapas tEnuy kEdo927. 
kilay teney ebuqnabai teney pil)il)28. 
tilay tney buqnaboy tney kdUl)29. 
ususramutnapas peRut30. pU9u~ 
' buq i tHey tneynabey tney31. pU9 U9 
ikoq peRut Rambutnapas peRut32. p09gu9 
tney tHey tnoynaboy tnoy pungu933. 
Rambut I tambusutnoyha9gah34. pU9gU9 
rambutpungun ususnapas perut35. 
gombaq uRatnapas peRut36. pU9gu9 
beJakan gumbaqnapas peRut -37. 
Rumbaqnapas belakanpeRut li9ka R peRut 38. 
-Rumbaqnawo peRut39. pU9gu9 
tali pERut gombaqnapas pERtH40. pU9gu9 
peRut 
pU9gu9 
gumbaqnapas peRut belaka/41. 
tEmbusugombaqnauR pERot42. pU9guIJ 
gumbaq tembosupaRutnapas43. pU9gu') 
gumbaq tambusuprutnapas44. pU9gu9 
uoq isawawanhnas isaw45. pU9gu9 
yur kitahap'aq IOta46. pU9gu~ 
k'uuq yur kilahap'aq kita47. 
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. ~TP Tangan Telinga Tulang Tulang Kering Uban 
I. ta9En t01i9° tula9 tula9 kori09 ubEn 
2. ta9an tli9° tula9 tula.!} oduo uban 
3. ta9an tali9° tula9 tula9 koRi09 . uban 
4. 109an tali9° tula9 tula9 koRia9 uban 
s. ta9an tali9° tulaa tu]a9 kaRia!) uban 
6. ta9an tali9° tula9 tula9 karia!) uban 
7 . ta9an lali!}o tula9 tula:> karia9 uban 
8. ta9an tali!)o tula9 tula9 koRiaJ ub an 
9. taDan tali9° tula9 tula9 koRia9 uban 
10. ta9an taliDo tula9 tula9 koyia9 uban 
II. ta9an teli9° tula9 tula~ koRia9 uban 
12. tal)an lali9° tulau tula9 kari09 uban 
13. ta9En tali9° tllla9 tulaj panacuiq uhEn 
14. ta9En taliryo tula~ tula,9 kaRia!) ubEn 
15. ta9 an tali9° tula;) tula,9 karie9 uban 
16 . ta9an tali9 u tula..9 tulaj kria9 Ciq irn oan 
17 . ta9an tali9° tula9 tula9 karia9 uban 
18. ta9an talilJO tula9 tula!) karia9 uban 
J9. ta9an ta~i9° tula9 tula9 karie9 uban 
20 . la~an talilJu tula!) tUla!) kria9 uban 
21 . ta9an talil)O tulaj Iula!) kRial) uban 
22. ta9an tiiDO tulaD tula!) kRi9 uban 
23. ta9an tali9° tula,9 tula!) keRia9 uban 
24. la9an tiltuq lula.9 lula!) kehi9 uban 
25 taDcn tihuq Ilan Ilan kei9 bug putiah 
26. ta9an lihu tulan tula9 keri9 uban 
:.7 . la9 FlI tiyuq tFlan tElan betis hllq pUliaq 
28 . ta!)Cll tiuq Jelan loniy uben 
29. la~en tiug tlan tlan kein bug plltiaq 
10. tauan telige tula!) tula!) keRi9 lIb~n 







33 . tagen 
34. tal)an 




39 . taryan 
40. ta9an 






















































ubantuJa9 bet is 
ubantUla!) kERiI) 
ubantula.9 ke Ril) 
ubantula9 ktil) 
uoq handaq tula9 kexi9 












































































EngkauEngkau~ep laBapakAnak Perempuan TP Laki-Iaki 
kauanaq ayah waqal)wa:E/iiE13 . 
kawanaq ayah iiio/fiE 14. waqa9 
kawanaq ayah ino .15. waqa9 
kawanaq apaq ino16. a9
- ka:uanaq (waq) a') ina17. bapaq 
a :u anaq apaq ino18. (waq)a9 
- kauanaq ayah ina waqa!)19. 
anaq kaban kaban20. apaq ina 
- abananaq ina aban21. baq 
kamu kauanaq baq no22. 
anaq aban tina aban lana!) abaq ino23. 
aban tinu anoq aban laki-Iaki bapoq iya24. 
ko slawey ko smaney anoq bapoq si25. 
aban abananoq youbapoq26. 
koos lauy koos mana)' anaq tiaq doo27. 
ko slawey ko smaneyan oq baq si28 . 
hi shianaq baq29. si 
wa!} bet ineanaq ne wa') lana,) 30. baq 
ko bey ko smaney anaq bapaq si31. 
I)aanaq ychaq32. ~ 
si boy /kobay tun titiq bapaq si ko sbo') 33. 
kamllanaq nobaq34. 
kau perempuan anaq no kau lana!) baq35 . 
kamu jall1u tinaanaq ino kamu jamu lana9 bapaq36. 
kaba tina anaq baq dio kaba la!)37. 
kaba tina anaq baq dio38. kaba la9 
anaq diow kaba kababaq39. 
an3q kamu kall1l1liawbaq40. 
anaq kamu kaillubaq die41. 
anaq kababalinokabalana')42. nabapa!) 
anaq baq nc kal)UlI43. ka!FHI 
anaq ka9l'W hctille44. ne kal)cw a~ahball 
anaq sexlIl11puqllo sexlIlllpllwna45. haq kaw 
ya kie46. paqaq cq eq 
yaa paqaq oq oqkie47 . 
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- Kons I' Ki ta Iou Kamu SemuaIstri KamiI _~ 
karni kit o/awa q koli "n sadoClumaq padllsi1. 
kami kito 
:1. 
ka li :.m sdoo ondEq2. r oRnrnpuan 
kilo kalian sadoo I kitoandayq I1Jq lII11ah 
kami kito 
5 
kalianlII11::l q4. bini 
kitokam i kaLi:1!1 sadoalauw Eq bin i/p:.lu USt I 
awaqI kamika lianuEiq /an dEy bi ni 
I 
6 . 
kito /3.waqI kamiawaa!) sadono­bia y7. ~\ !'1 au. ruma ll I 
I sarlonoI I 
awaqkami' kaLianbi i\iII (~)~y ' yq 
I kami awaqkak lll sadon9. Olll3 Q Ihill i 
kami kito!ilwaqka li:.lil:l nde hi ni I 10. I karni kito /awaq waa:) salloo II. ::lnde bill i 
kami kit o/awaq nnd E wa:a.9 sadonohill i12. 
kami kito /awaq Illan u Ell J\v2 Q I 13. hilli 
ki[() /awaq kami padll,i /bini I wa:a!) sarlu l::14. a\ :Iy 
kito /awaq ka lian:wuc " ami 15. bird 
kami kito /awaq kalia n sadno hill;16. nlld e,! 
kami kito/awaq wa :an sadonomantle 17. bin i Ii ka Illi ki to/ . waq\Va :an sadono~ nlk18. billi 
b llli kito/:r waqwaqan sauol::,1i1l<l(I /anue 19 . bini 
kami kito!awaq 2() kamu kamaq hini 
ka III i kito k:lhan gaio-galo 21. Ill U(I bini 
,)-"'1 

- "- . 

bllli kalianka!1lu skalianhini 11 1:l4 
kitoaban galo-galll kami9 
aku)l 
:1 ,n ~I '123. hini9 
akll)'aku galu :1 :ll ~lq bini2·-+ . 
kCllley ill'kuoi kutcnc perpllilllinnq25 . 
kallli kitu 
k Lin F. 
ab:.tn galu2(). iuuq luka~) ualll l 
l-.i tLIldi ut FnI::pl :.lpual m;! q 27. 
l kCllle Kit GIIdi klil C 1ll'11l( l q Jll:lq! lll( ll]
- < . i. 
kc'1l1C li euLlipcrpu:ln2') Illaq /: Iltill'l 




~TP Ibu lstri Kamu Semua Kami Kita 
31. inoq perpuan koketc kemey itc 
32. maq oma una kami kite 
33. inoq/ m~q menena n kudi kcte kemey ite 
34. maq bini kamuskalian kami kalian 
35. maq bini kamu sgalo kami kito 
36. maq bini kamu galo kami kito 
37. maq bini kaba kami kilO 
38. maq bini segalo yo tu kami kiLO 
39 . umaq bini kambanan kami ki lone 
40. maq bini kamu galaw kami kitaw 
41. maq bini/bunt~ kamu gegalene kami kile 
4 2. ndoq bini kamu sagalo kami kila 
43. maq bini kuti kami kite 
44 . maq bini kUli sgale kami kito 
45. ill:! q saw.) kay IInen-unen kan kilo 
46. maq 'aq enaq ari a ik h 
47. maq 'aq enaq ari a ikh 











































ua~ p~uusi l") 
IlIwa') balillo 
lIal) pauusi 
II Ra~ pad Iisi 
uRa9 paullsi 
111 :19 padll ~ i 
tlf:!!) palill si 
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(Lanjutan) 
OrangOrang Mereka Nama Orang~ PerempuanLaki-Iaki I 
namo ua'} padusi8, uwa9 jantan no uwa9 2 lIwa'} 
namonaq uwa9 jan tan ua!) padusi 
J0, 
9, uwa9 
namo uwa9 jan tan Iua9 padusi 
l L 
naq uwa9 uway 
namoina sadoo uRa!) batino uRaJ jantanuRa9 
ina sadono namo padusil ura!! jan tan L ura.? 
uwang padusi ]3, ino sadoE namo ura!) I ua9 le~aki 
uwang padusi ina sadoE namo uwan Jantan 14, ura9 
namo uwan Jantan uwa9 batino 15, naq ua'} uwa9 
nalllo uwa9 yantan 16, uwa9 tinanoq 0') uwa.9 
nam o laki·laki padusiina sadono uran17, 
namo ua91aki· I padusi 
laki 
naq uwa9 18. uwa9 
namo ura9 jan tan ura9 padusi anaq wal) ura'}19, 
namu20, I uwa'} jatan uwa9 tinu uwa9k3 mu '}'ka 
ina namo uRa9jatan uRa9 tino 2L uRa9 
kamu namo22, uRan jantan uRan uRa9 batino 
lIa mo aban23, uRal) lanan uRal) uRal) tina 
uha9laki. uhan tinu namo ulla'} 
'1aki 
tun smaney 
ahan galu 24, 
tun slawcy gen tun 
Ilamo 













tun slawey tun srnaney gen 
ua') tina 
toboo29, 
name ua'} laki·laki 
gcn 
mereka lIa930, 
tun bey tlln tun sbo'} kuboo31. 
tinelananname I wa!)]2, ye 
tun boy 
li Ra!) batillll 
tungen tun sbo9 )3 , klldi 
namu Ll Rag uRa!) lanaI) 
kau laki·laki 
ka IllU34, 
namo ora9 k~u_ora9b u banaq· 35 , 
I perelll puaJl 
u R~IIJ t ino 
ban:Jq 







































































































































































Saya Cucu DagingSuami GaramTPr;;~ 
lakidE:En cucu17. garanI lauaq 
laki(a)waq dEn cucu18. gaRamdagia9 
lakiwadeen cucu Jaueq ban toy garan19. 
Jakiambo20. cueua9 gaRamdagia9 
Jakiambo gaRam2l. dagia,?cucua.9 
ambo laki922. daRameucua9 dagia9 
ambo23. eucuay dagia!} gaRam1aki9 
lakiakuy cueun24. gahamdagi9 
uku aduq kpaw25. silaydagi9 
akuy laki26. gahamcueu9 dagi9 
uku aduq kEpaw silay27. dagi9 
uku smaten paw28. silaydagi9 
uku aduq kpaw29. silaydagi9 
aku laki30. gaRamdagi9cucu9 
aduquku kpe3l. sileydagi9 
uku homi32. gaRamdegi9coco9 
uku aduq33. sileyCUCU!)/ dagi~ 
kpe 
lakisayo bantay34. gaRamcucu9 
lakiambo bantay35. garamcucu9 
lakiaku gaRam36. dagi9cucu9 
lakiaku gaRamdagi937. clIcu9 
lakiaku gaRamdagi!)38. cucu9 
laki dagiyaku gaRam39. cucu9 
lakiaku dagiI) gaRamCUCU!)40. 
lakiaku ga RamdagiI)cucu941. 
lakiaku daxam42. clIcu9 dagi9 
lakiaku dagiI) gaRamcucug43. 
- laki gaqamsaye cucu9 dagi944. 
- sawo silomana!)naq CUCU!}45. 
xagah 
dar hiedhUll naqpu kanam46. 
dar hiCdhuu naqpu kanam47. 
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~ Lemak Telur Air Abu Dapur Angin .IP 
I. lomaq taillor ayier abll a9in 
2. :Iomaq wlua ayjeR abu a9 in 
3. lomaq taluo ayie abu a9in 
i 4. lomaq toluo ayie abu a9 in 
5. Jamaq Jauaq lalua ayia abu a9 in 
I 6. minaq lamaq taluo ayia abu a9 in 
i 
7. Jamaq lawuoq taluo ayia abu aryin 
8. lomaq talue ayEa abu a9 in 
9. lomaq lawueq tolu ayiew abu a9 in 
10 . lomaq lawueq talue ayieR abu a9 in 
II lomaq lowueq toluw ayieR abu a9in 
12. lamaq lawuoq taluo ayie abu a9in 
13. gomoq talue ayia abu a9in 
14. kacEmEq taluo ayiE abu aryn 
bantEy 
I 15. lomaq lowaq toluw ayiy abu a9 in 
II 
16. lomaq taluw ayiR abu a9in 
17 . lamaq taluo ayia abu aryin 
18. Jamaq taluw ayiaE bawo 6koq a9 in 
19. lamaq lawuaq talue ayi abu a9in 
20. mEamiq tlo ayi abu agin 
21. lemaq telu ayi abu a9 in 
22 . lEmaq tlu aiy abu9 a9in 
23. lemaq tlu ayi abu9 a9 in 
24. padeq teluh ayah abuy aryen 
25. gemuq tnoa biyoa begew aryin 
26. Jemoq teluq ayah abuy tlryin 
27. gEmuq tEnoa biwa bE9u aryin 
: 
28 . gemuq tenoa yoa abow a9in 
II 29. I gmuq tnoa biyoa abow a!)in 30. lemaq teloq ayo abu a!Jin 
" 31. gmuq I tnoa biyoa abew a')in 
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AnginLemak Telur Air Abu Oapur~~ 
32. tclo ayolemaq abu 3?en 
33. tnoa biyoagemuq abew aryin 
34. tlIlu R aiRImaq a9inabu 
35 . telur airpemaq abu a?in 
tluR36. lemaq . aiyaq a9 inabu dapuR 
teluR37 . ayaqgmuaq a9 inabu 
tluR ayaq38. a9 ingekdel mbuo 
tluR ayia39. a9 ingmuaq inimbuawq 
ayq40 . IEmaq tEluR a9indEbu I 
ayiq41. gemoq teluR a9 inabu 
ayq42. IEmaq tluR abu dapuR a.gen I teluaR ayaR a9 in43. lemaq abu 
ayaq44 . tloRlemaq abu a!)in 
telox wayie45. glimiay abu ayin 
be46. teror'Ew kip'eq 
beteror kiepeq47 . I' 'Eu 














































































~ Api Asap Awan Batu Bin tang 
13. api asu q awan batu bintary 
14. api asoq awEn batu binta? 
15 . api asoq awan batu binta9 
16. api asoq
-
awan batu binta9 
\7. api asoq awan batu binta9 
18. api asoq awan batu binta9 
19. api asoq awan batu binta9 
::W. api asoq awan batu bita9 
21 . api asoq awan batu binta? 
22. ap~ asoq awan batu9 bjnt39 
23. api!) asoq awan batu!} bita9 
24. api asap awan batuy bitary 
25 . opoy asep awan butaw bita!) 
26. api asap awan batuy bita9 





28. opoy asep muen butau bit39 
29. opoy asep aban butaw bita? 
30. api asap awan batu bila? 
31. opoy asep aban butew bita? 
32. api. asap 
-
aban betu bita? 
33. apoy asep awan butow bita? 
34. api asoq awan batu binta9 
35. api asap awan batu binta? 
36. api asap awan batu binta9 
37. api asap awan batu binta? 
38. api asap aban batu binta!) 
39. api asap aban batu bintal) 
40. abaw asap aban batu bintary 
41. api asap awan batu binta!) 
42. api asap awan batu binta!) 
43. api asap
-
awan batu binta!) 
44. api asep awen batu binta!) 
45. apoy asap awan batu binta9 
46. Eep kano awan iEa koqrnim 
























































33 . bulen 

































































1 . ari 
2 . aRi 
3. haRi 


















































~ Hari Hujan Hutan Jalan Kabut 
13. ari ujEn rimbo jalan kabuiq 
14. ari ujEn rimbo ialEn kabuq 
IS. aRi ujan imbo jalan kobuq 
16. aRi ujan Rimbo jalan I kobuiq 
17. ari ujan rimbo jalan kabuq 
18 . ari ujan rimbo jalan kabuiq 
19. ari ujan rimbo jalan kabuq 
20. aRi ujan imbu jalan kabut 
2l. aRi hujan Rimbu jalan kabat 
22 . aRi9 ujan Rimbo jalan kabut 
23. aRiry ujan Rill1bo jalan klam 
24. ahi ujan il1lbu jalan kelam 
25. bilay ujen imbo dalen kabut 
26. ahi ujan utan jaJan kabuyq 
27 . bilay ujEn imbo dalEn kabut 
28 . bilay ujen imo daten kabut 
29. bilay ujen imbo dalen kabut 
30. aRi ujan utan jalan kabut 
31. biley ujen imbo dalen biley kabut 
32. aRei ujan utan jelan kabut 
33. biloy ujen himbo dalen kabut 
34. haRi hujan jaJan mbun lanan 
35. ari ujan utan jalan kabut 
36 . aRi ujan utan jalan kabut 
37. aRi ujan utan jalan kabut 
38. aRi ujan utan jalan kabut 
39. aRi ujan utan jalan Reme 
40. aRi ujan utan jalan leman 
41. aRi ujan utan jalan mbun 
42. aRi ujan utan jalan kabut 
43. haRi hujan hutan jalan kabut 
44. haqi hujan utan jalen kabut 
45. wah hujan hutan te9ahxan kelum 
46. ari Ebe hoqpu Eko kabut 


































































































































































matoy bilay hney 
matoahi paseh 
matayhilay benuy 
matey biley benei 
matoy bilay heney 






LautLangit MatahariMalam I PasirTP . ~
ICget33. ma toybifoylaut klmen bney 
lu!)it34 . malam matoaRi pasiRlaut 
35 . malam matoarila9 it laut pasir 
malam matoaRila9 it36. laut bUl)in 
layit matoa Ri37. malamlaut bU9in 
, 
matoa Rj38. malamla9 it laut bU9in 
matoRila9 it39. malamlaut bU9in 
matoaRi40 . la9it malamlaut bU9in 
41. la9 it mateaRilaut malam bU9in 
42. matoa Rila9it laut malam bU9i9 
43 . 111 a te hari la9 it malamlaut bU9in 
44 . mataqila9 it malamlaut bU9in 
a9kaso­45. rna to wali henaiqmalamlaut 
ti9ga~ 
-
la!)it karpo'aS bakahaq46 . doqraiyuut 
bakahaqkarpo 'as doqra47. la9 it iyuut 
~TP Sungai Tahun Tanah Akar/Urat Benih 
1. bata9 ayiar taun tanah urEq/akar boniah 
2. bata!) ayieR taun I tanah uREq banieh 
3. bata? ayie taun tanah uREq/aka bonieh 
4 . ,bata9 ayie taun tanah uReq buah 
5. bata? ayia taun tanah uREq baniah 
6. bata? ayia tawun tanah urEq/aka baniah 
7. ' bata9 ayia taun tanah urEq/aka baniah 
I 8. bata? ayiE taun tanah uREq/okEa bonieh 
9. batary ayi~w taun tanah uREq/akew bonieh 
10. bata? ayieR taun tanah uReq honiah 
11. bata? ayieR taun tanah ukeR/ureq bonieh 
12. ba ta!) ayia taun tanah aka/urEq banieh 
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. urEq/aka baniEh 



































~ TP Buah Bunga Dahan I DaunI Kayu 
l. buah bU9a daEn daull kayu 
2 . bua bU9° tupa9 daul1 kayu 
3. buah bUryo uahan daun kayu 
4 . buah bUryo daRan daun kaYl! 
5. buah bU9° dahan daun kayu 
6. buah bU9° uahan dawun kayu 
7. buah bU9° dahan daun kayu 
8 . buah bU9° daan dawun kaYl! 
9. buah bU9° dahan dawun kayu 
10. I buah bU9° daan dawun kayu 
I I. buah bU9° daan dawun kayu 
p buah bUryo daan daun kayu 
13. buah b1l9° dahan I daun kayu 
14. buah buryo dahen daun kayu 
15. bllah bU9° daan/capa9 daun kayu 
16. bua bu~o daan daun kayu 
17 . buah bU9a daan/cap~ daun kayu 
18. huah bUryo daan daun kayu 
19 . buah bU9° daan daun kayu 
20. buah bU9u daan daul1 kayu 
21. buah bU9° daan daun kayu 
22. buah bU9° daan daun kayu.9 
23. buah buryo dahan dawen kayu.9 
24. buaq b09u daan daull kayuy 
25. buaq bu~py dan uawen kiyew 
26. buaq boryu dahan daun kayuy 
27. buaq bUI)ay dan daun kiri 
28. buaq bu')3Y dan dawen kiew 
29. buaq bu')ay dan dawen kiyew 
I 30. bua bu?a . dan daun kayu 






Papan Berkulit Rumput Tali Anjing Burung 
13. pa9guma qan rlllllpuiq talli anj ia 9 u9geh 
























anjia9 u9g Eh 
19. sibiran rumpuq tali anjie9 uryg h 
20. sabiRan oput tali anj ia9 u9gEh 
21 . sibiRan Ruput tali anjia9 u9geh 
22 . Ruput tali,) anj ia 9 u9geh 
23. kuliq kayu9 rupuq tali,) anjia9 buRua9 
24. kuliq papan opuyq tali anji9 ouhu9 
25. papan bkoleaq dukut tilay kuyuq buru9 
26. 
-
Rupuyq tali anji9 buhu9 
27 . kubua kiu duku t tilay kuyup buru9 
28. kubue papen dukuet tiley kuyuq buru9 
29. kaleaq papen dukut tilay kuyuq buru,g 
30 . kulit papan ama tali kuyuq buRu!J 
31. kaq koboa dukut tiley kuyuq buru9 
32. kulitan amba tali koyoq buro9 
33. kaq papen dukut tiley kuyuq buru') 
34. klisi Rumput tali anj i9 buru9 
35. papan itu rnasi rurnput tali anji9 bur1l9 
berkulit 
36. kuli t Rumput tali anji9 buRu9 
I 37. klisi gumput tali anj i9 buRu!] 
38. klipaqlua Rurnput tali anji9 bu RU9 
39. klisi urnput tali anji9 bu Rug 
40. lklesi Rumput tali an~i9 bu RU9 
41. klisi , Rurnput tali anJl9 buRu9 
I 42. klist I Rurnput tali anj~9 buRu!) 
I 43. klisi Rumput tali anJl9 buRu9 
44. kelisi umput tali anJl9 buRu!J 
45. kliso I f!1irnoy tali kaci buRu,9 
46. ,pEnah Eap kadi bEE kEqEp 




~TP Buah Bunga I Dahan Daun Kayu 
33. boah bU9i dan dawen kiyea 
34. buah bu.90 dahan daun kayu 
35. bua bU9° dahan daun kayu 
36. buah bU9° c31)ka daun kayu 
37 . bua bUl)o Jaqan daun kayu 
38. buah bUI)O daqan daun kayu 
39. buah bU9°W ca!Jka dawun kayu 
40. buah baI)au ca3kah daun kayu 
4l. bua bU9a ca.9 kah daun kayu 
42. buah bU9a ca9kah daun kayu 
43. buah bUge denan daun kayu 
44. buah bUge dahan dawun kayu 
45. uah bU9° tanpay hajay kayu 
46. h'Eyu muryo dukup pruru ku 
47. h'Eyu mUIJo dukup prll[U ku 
~ TP Papan Berkulit Rumput Tali Anjing Burung 
1. subirEn I rumpuiq tali anj ia 9 u9g Eh 
2. pOl)ubeR umpuyq tali anj ie9 buwuol) 
3 . pa!)uba Rumpuiq tali anjial) u9gEh 
4 . sibiRan Rumpuq tali anjia9 u!)geh 
5. pambaJoqan Rumpuyq tali anjiaI) arygEh 
6 . pambaloqan samaq tali anjial) u9gEh 
7. palamian sia9au/ 
rumpuiq 
tali anjia'J uI)gEh/hurua9 
pipiq 
8. pambaloqan rumpuq tali anj ia 9 ripiq 
9. pambaJoqan umpuiq tali anjial) pipiq 
10. pa9ubeR Rumpuyq tali gaciq u9geh 
II. pa9ubeR Rllmpuyq tali anj ia9 u9ge 
12. subiram rumpuq tali anjie!) 'ul)ge 
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~TP Bulu Binatang Cacing Ekor Binatang Ikan I Kutu 
I t. bulu cacia' 
-
ikuor lauaq klltu 
2. bulu cacie~ ikueR lallaq kutu 
3. hulu cacia.1) ikue la lIaq kutu 
4. hulu cac~a9 ikue lawuaq kutu 
: 5., bulu cacla~ ikua laueq kutu 
6. bulu cacia? ikuo lawuaq kutu 
7. bulu cac~a9 ikuo ikan kutu 
8 . bulu cacla9 ikue ikan kutu 
9. bulu cac~a9 ikuw ikan klltu 
10. bulu cacla9 ikueR ikan kutu 
11. bulu caeie9 ikuw ikan kutu 
12. bulu eaeia!) ikuo laueq kutu 
13 . bulu eaeia9 ikue ikan kutu 
14. bulu eacia9 ikuo lauoq kutu 
15. bulu eacie9 iku ikan kutu 
16. bulu eaCle!) ikueq ikan kutu 
17. sayoq eaci~ ikua ikan kutu 
18. bulu caeia9 ikueq laueq kutu 
\9 . sayoq eiaeie9 ikue lawueq kutu 
20. bulu caeial) iko ikan kutu 
21. bulu eaeia9 iku ikan kutu 
22. bulu9 binata!) eaeial) iku ikan ' kutu9 
23. bulu binata!) eacia'} iku binatay ikan kutu!) 
24. boluy binatary biyah ikuh binata9. ikan kotuy 
25. ,bulaw benata9 glO!) ikoa benata9 kan gutaw 
26 . buluy caciIJ ikuq ikan kutuy 
27. bulaw buru9 gelo9 ikoa binata9 kan gutaw 
28. bulaw bena:ta~ gl°9 ikua binata.'l ehn gutaw 
29. bulaw binatal) glory ikoa binata.9 kan gutaw 
30. bulu banataIJ nela9 ikoq binata.9 ikan kutu 
31. bulew benataIJ glO!) 
32. bulu banatal) 'I gelal) 





































































































































































































~TP Sayap (Kepak) Tikus UJar Satu Oua 
13. kapaq manciq ula ciEq dwo 
14. kapaq Illanciq lila sattu dwo 
15. kapaq Illonciq ulay cieq dwo 
16. sayoq monciq tileR atu dwo 
17. sayoq manciq ula ciEq dwo 
18. sayoq manciq ula satu/ciEq duwe 
19. kapaq manciq ula ciEq duwo 
20. kpaq I ccit ula satu duwu 
21. sayaq mcit ula satu duo 
22. kpaq mcit 
-
ula satu9 duo 
23. sayoq meciq ula satu9 duo 
24. sayap tikus ulah satu dou 
25 . sayer tikus tdun do duway 
26. sayar tikus ulah satu dowu 
27. sayEp 
-
tikus du!} do duay 
28. sayep tikus du do duay 
29. sayep tikus dU9 do duay 
30 . sayap tikus ulo satu due 
31. sayep tikus tdu!) do dwey 
32. hayap
-
tikos ulo saW due 
33. sayep tikus nopoy do dwi 
34 . kapaq tikus ulaR saW duo 
35. sayap tikus ular satu duo 
36. sayap tikus ulaR satu duo 
37. sayap tikus ulaR satu duo 
38. sayap tikus ulaR satu duo 
39. sayap tikus ulaR satu duow 
40. sayap tikus ulaR satu duo 
41. sayap tikus ulaR satu due 
42. sayap tikus ulaR saW dua 
43 . kepi tikus ulaR satu duE 
44. kepiq tikus ulaq tu due 
45. pepoq tikus mayan say xuo 
- -46. yapE'ap tikus ap'ukh kahakh aTUU 
- ­47. yapE'ap tikus ap'ukh kahakh arUll 
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Sebelas Seratusriga LimaEmpat~ 
saratuih~obol[hompEq limotigllL 
sobolE soatuyhtigo ompEq I illlo 2. 
saboleh saRatuihompEq limotigo3. 
tigo am peq limo4. 
--
sabal Eh saratuyh5, tigo ampEq limo 
sabaleh saratuihampEq limo6. tigo 
sabaleh saratuihtigo :JmpEq limo7. 
sabaleh saRatuhlimc'itigo ompEqB. 
sabaleh saRatuihtigo ompEq limo9. 
saboleh sa Ratuyompcq10. tigo limo 
saboleh saRatuihI I , tigo limoompeq 
sabalEh saratuh12. tigo ampEq limo 
sabaleh satuih13 . tigo ampEq limo 
sabaleh saratuih14. tiga ampEq limo 
saboleh saatuh15. ampEqtiga limo 
saboleh satui16 . tigo ampeq limo 
sabalEh saratuhampEq limo17. tigo 
swalEh sratuihtigo ampEq limolB. 
saratuhsabaJehampEqtigo limo19. 
blEh satuyhmpEqtigu limu20. 
sebJeh saratuyhpeq limotigo21. 
sa Ratuyhsblehmpeq limotigo22. 
sa RatussblEhpEq limotigo23. 
satussblEhepEq limotigu24 . 
sblas satospat Imotlaw25. 
satussebelaslimuepeqtugu26. 
nun sotospat Imoklaw27. 
sotosseblaslemopattaw2B. 



































































































~TP Seribu Banyak Sedikit Semuanya Apa 
1­ soribu ganoq/ 
banaq 




















































~pTP Seribu Banyak Sedikit 'I Semuanya Apa 
10. sRibu banaq I sa9 inia9 sadoe aa 
II. saibu baiiaq saneneq sadoo aa/apo 
12. saribu banaq sak Et Eq I samano a :a/apo 
13. sibu banaq/ sa~inua? sadoE/ aa 
gonoq anjEh 
14 . saRibu banaq/ saninuon sadoE aa 
gonoq 
15. saibu banaq sa!}eneq samoe apo 
16 . sibu banaq saketeq sadoo apo 
17. saribu banaq sakatiaq samano apo/a :a 
18. saibu baiiaq sakEteq sadono apo 
19 . saribu hanaq saka tieq sadoe aa 
20. saibu naq dikit Jagalna namoo 
21. saribu banaq dikit sagalo apo 
22. saRibu9 banaq dikit lagaloa apo 
23. sa Ri hu.9 banaq dikiq galo-galo apo 
24 . sihuy manuq dikiq sgalue apo 
25 . sribaw daw didiq kutene gen 
26 . sibu manoq sikit gaweq apo 
27. sribaw daw didiq kutE gen 
28. sribaw dan didiq i kutene Jane 
29. serihaw daw didiq klltene jano 
30. seribu banaq dikit gale-gale ape 
31. sribow dew didiq ktene jano 
32. ribu bekaq dikit gela ape 
33 . seribow dew didiq ktene bine 
34. saRibli ba~aq dikit sagalono apo I 
35. seribu ba~aq sedikit segalena apo 
36. seRibu banaq dikit gagalono napo 
37. seribu banaq dikit gegalono pdio 
38. seribu banaq dikit sgalono apo 
39 . seRibu kata dikit gegalowno apow 
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~ TP Apabila Bagail}1ana Bam . Berapa Baru 
I. bilo baqmano baru barapo jo 
2. pan aRi cando apo bawu boapo jo 
3. pabilo baa bawu baRa jo 
4. bilo baqmano baRu baRapo jo 
5 . pabilo baqa baRu baRa jo 
6. (pa) bilo baqa baru bara jo 
7 . (pa) bilo baqa baru bara(y) jo 
8. pabilo baa baRu bRaa jo 
9. pabilo baa bawu boapo jo 
10. pa90 pan baa pawu bRaa/bRapo jo 
11. (po) bilo baapo baRu barapo jan 
12. (po) bila baqa baf'1 bara :a jo 
13. bilo baqa baru baRa jo I 
14. bEla baqa baru baRa jo I 
IS. bilo baapo . bawu baapo jo 
16. bilo baapo b:\wu baapo di 
17. (po ) bilo baqa , baru bara :a jo 
18. bilo bagaymJne IJawu baRapo .io 
J9. bilo baqa l)aRu bara jo 
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~TP Dekat Dengan Di (Di) Dalam 
di dalam 
(Di) Mana 
di manaI. dokEq jo di 
2. dokEq ja9an di · di dalam di mana 
3. dokEq jo di di dalam di maa 
4. dokeq jo di di dalam di mana 
.5 . dakEq jo di di dalam di maa 
6. ampia jo di di dalam di maa 
7. ampia jo di di dalam di maa 
8 . ampia.9 jo di di dalam di maa 
9. dokEq jo di di dalam di manow 
10. dokeq jo di di dalam di mana 
II. , bokoq jan di di dalam diana 
12 . dakoq jo di di dalam di ma:a 
13 . ampie jo di didalam di ma:a 
14. ampio9 jo di di dalam di ma :a 
15. dokeq jo di di dalan di mana 
16. dokoq di di di dalan di mana 
17. dakoq / 
ampi 9 
jo di (di) dalan (di) ma:a 
18. dakoq jo di (di) dalam (di) mana 
19. dakoq jo di di dalam dimaa 
20. dkEq ryan di di dalam (di) mana 
21. akeq jO/!Jan di (di) dalam di mano 
22. dkeq de9an di di dalam di mano 
23. dekeq de9an di di dalam di mana 
24. pahoq d:,9an di di dalam di mana 
25. paqoq gen naq naq lem naq ipe 
26. pahoq deryan di di dalam di mann 
27. paaq 9£n nan na9 eEm na,9 iP«:. 
28. paoq 9~ di/naq naq lem naq ipe 
29. paoq de!Jan ta9/ naq ta,9lem ta9 ipe 
30. paRaq 9an di di dalal'n di fllane 
-31. paoq 




~TP Dekat Dengan I Di (Oi) Dalam (Oi) Mana 
32 . paroq !:Jan yam I yama lam yamane 
33. pahoq mageh naq naqlim naqipo 
34. dkeq keq di (di) dalam 
35 .. dekeq de!)an iko di dalam di mana 
36 . pasiR de.9 an di di dalam di mana 
37. dampio ryaq di di dalam di mana 
38. pasiR 9aq di di dalam di mano 
39. pasiR 9an di di dalam di manow 
40. dampi9 dErjan di di dalam di manaw 
4l. dampi9 !)ah di di dalam di mane 
42. dampi9 dE,9an di di dalam di mana 
43. dampi9 de9an di di alam di mane 
44. dampiq 9aq di di dalam di mane 
45. plalen Ran di di dlom di dipa 
46. pane ikie i ikiho yah an 
47 . pane ikie i ikiho nuq 
II 
~:TP Ini Itu lauh lika/Kalau Kerapkali 
l. iko it'u jauah koq/kalow ocoq 
2. iko ilu jawuo koq kodoq 
3. iko ilu jauah koq/kalo ocoq 
4. iko itu jauah jikoq ocoq bona 
5. iko itu jauah koq acoq 
6. iko Elan jauah koq/kalaw acoq 
7 iko i tu/nantun jauah koq/kalaw acoq 
8. iko Elan jauah koq/kalo kodoq 
9. iko teen jauah koq/kalo kodoq 
10. iko etan jauah koq/kolow kodoq 
II. iko itan jauah koq/kalow kodoq 
12. iko itu jauoh kalao/koq acoq 
77 
(Lanjutan) 
Dekat .(Di) Mana(Oi) dalamDengan OJTP~~ 
koq /kalaw ae oq iko ntu jawuah13. 
tu /neun jwuoh14. Ke/ko koq/kalaw aeoq 
IS . iko itan jaueh koq/koloW kodoq 
16. iko itan koq/kolowjouw kodoq 
17. iko (i)tu jauah Oi) koq aeoq 
18. iko (i) tu kalaw/koqjauah acoq 
19. iko Etan jauah koq . acoq 
-20. ka tu jauh kalaw coq niane 
21. iko itu kowjauh coq kali 
22. iko jauhitu9 kolu.9 coq kalie 
23. iko itu jauh ' coq nian kalu9 
24. kona ituy jawiq laluy garan 
2S . yo doc uaq kalaw awit 
26 . iku ituy jawiq kaluy kchap kali 
27 . clio doc uaq amEn I eEt 
28 . dio doo uaq amen cet kilay 
29. yo doc uaq kaJaw cep 
30 . ika itu jaw bile cap 
31. yo doc oaq kaJew eep kiley 
32. kat tu jew bile acap 
33. yo ho hoah kalew khep kiley 
34. iko itu jauh koq coqcoq 
3S . ini itu jan pabilo seri!) 
36. ini itu jauh kalundaq peRnah 
37. ini itu jawa kalu Rabat 
38. ini itu jawua kalu Recap 
39 . ini itu kaJujaua Rapat 
40. ini itu kalawjauh laRajin 
4\. ini itu kalujauh Rapat 
42 . ini itu kalujaoh seRi9 
43. ini itu jauh kalu Rapat 
44 . ini itu kalujauh apat 
4S. oya udi jawall ubogio isoqnihan
-
46 . Eoq nini aJ£ ababa~q
47. Eq uoq nini alle ~haba 
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Lain Panjang (Di) sana SiapaKarena 
,TP ~ 
panja!) situ deQ/dilain siapoI. 
dEqbenso di sin an sopo2. panja9 
nun , ken, dEq/dipanjal) sia3. lain 
siaposincn sobabpanjal)4. lain 
dEqdi sinan sia5. panjaryasiag 
sinan, keen siaadEq/di6. panj a9asia9/lain 
sinan,keen siaadEq/di7. panj a9asia9/lain 
kiun, teen siaa/siapo 
siapo 
dEq/dipanjal)8. lain/asia!) 
sinen, teen dEq/dipanja'}9. lain/asia!) 
siaa/siaposan an/keen deq/dipanjary10. lain/asiaI} 
siapositan deqII. Iain/asie9 panjary 
si:aasinan, niill , dEq/di asig/lain panjary12. 
siaa 
ganjia 
sinan deq/di13. asia9/1ain panja9 
siaa 
IS. 
sinen deqla En14. panj a9 






sinan/ni :in 17. panja9asia9/ 
siapodisitu/kiunlain18. panj a9 
siaakarano, dikeen/sinanasieg/lain panja!)19. 
spoasana karnolain20. pja9 
scposinan sebab/karnolain21. panja!) 
siaposinan kaRnolain22. panja9 
' Iaycn siapokarenoI di sinan23. panja9 
siapodi sanu karen a lain24 . panja~ 
apikamoluyen naq di25. panjary 
siapudi sanu sebablain·lain26 . panja? 
apinandi karnoluyEn27. pa~a!) 
siapinao k~rnoIuyen28. panary 




~pTP Lain Panjang (Oi) sana Karena Siapa 
31. loyen panjary noq donoy sebab api 
32 . lain panjary jamilu I)ai hape 
33 . btey panja'} noq di babeqne api 
34. lain panja9 di si u kaRno siapo 
. 35. lain panja9 di kamo siapo 
36. lain panja,} (di) situ 9apo sapo 
37 . nidosamo panj a9 di situ '}apo sapo 
38 . nlE panjary di situ 9apo sapo 
39. lain panj a9 di situ kRnow kronow 
40 . lain panja!) disana kaRenaw sapaw 
4l. lain panjal) di sane kaRene sape 
42. lain panj a9 di situ kERena siapa 
43. lain panj a9 situ/sane keane sape 
44 . desaghi panja9 di situ kame sape 
45. layen awan di disau keReno sapo 
46, aqm'eh atinuq idiq diqyep ha 
47 . aqm'eh atinuq idiq diqyep ha 































































Tidak Baik Basah(Di) sini BengkakTP~~ 
babiaqidaq beq b09kaq1I . siko/iiiaq 







babiaqbayieq15. indaqsiko/kaJllay b09kaq 
basabayiaq16. idaq b09kaqsiko/kamay 
basaidaq ba9kaq17. siko/niaq bayiaq/Eloq 
I bayioq basa18 . siko indaq ba9kaq 
bayiq I basah19. siko, niaq idaq i;l a9kaq 
basah bkaqEloq20. daqsika/maRi 
. basah kekoq21. eloq/baiksiko idaq 
basah bEkaqeloq22 . idaqdi siko 
basah bkaqidaq baiq23. di siko 
basah bekoqbaiq24. di siko cado 
bkoqcRaq25 . baiq, naq piyo eoa 
basaq betoq 
aoq 
bahascadu26. di tepeq 
I IEcaq IIlbEkoqbaiq 
, 28. 
coa27. na9 pio 
bekoqcaqbaiqeoanaqyo 
bekoqlecaqbaiqeoa29. ta.9 piyo 
bekaqI baiq basadio30. disini 
bkoqneciaqbaiqeoanaq piyo 31. 
besa bekoqbagenjeyemikaq32. 
bkoqrcahbaiqeoa33. naq 
smboqbasahbaiqidaq34. di siko 
basabaiq be9kaqtidaq35. di siko 
sasah berykaqpadeqnido36 . (di) sini 
basa be9kaqpadEqnido37 . di sini 
!]laneip merykaqiluaqndidow38. di sini 
mEnkaqbasahbaiqlIidaw40. di sini 
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(Lanjutan) 











































~ TP Berat Besar BetuJ/Benar Busuk Hidup 
I. barEq goda9 Eloq/hah busuoq iduiq 
2. boEq boseR boneR busuoq iduyq 
3. baREq gada9 bona busuaq iduiq 
4 . baReq goda9 ' bona busuaq iduq 
5. baREq gada? bana busuaq iduyq 
6. barEq gada? bana/batua busuaq iduaq 
7. barE gada? banan busuaq iduiq 
8. borEq goda9 botua/bona busuaq iduq 
9, barEq basow bonaw busuaq : iduiq 
10. boreq bosaeR benaeR busuaq iduyq 
II. bareq gada9 hak bana busuoq iduq 





14. barEq gada9 hak bana busuoq iduq 
15. boeq god a!) bonay/botuw busuoq iduiq 
16. boeq goda? boneR/botuw busuoq iduiq 
17. barEq gad 3.9 bana busuaq iduq 
18. barEq gada9 banaR busueq iduiq 
19. boreq goda9 bana busueq iduq 




Derat Besar Betul/Denar Busuk Hiduplip~TP 
breq guary husuq21. betul idup 
buslIqbReq22. iUlI tgEda9 I ~Ioq nian 
breq guaT)23. busuqIyo idllq 
beheq 24. bosuq idupgeda9 bewJ 
bneq!uten lay25 . huslIqbtoa idup 
hehat26. hosuqgeda9 bcnah idup 
bEnaR27 . lay uSlIqbEtoa idllp 
bnek Jay28. lIslIqbetoa idup 
bcneq/ atcn lay29. busuq idllpbtoa 
30. hcRat bso buslIqbetul idup 
heet31. loy usuq idupbwa 
beRat buso32. hosuqgeta idup 
bhet33. loy busuq idupcocoq nian 
breq34 . gda!) busuqbnaR idup 
geda935. breq bllsuq idupbetul 
heRat besaq36. benaR nian busuq hidup 
beRat hosaR37. busuaq idupnelanian 
berat besaq busllaq38. nelanian ioup 
berat bsa busuaq.39. itlupnelanian IbEsaqbERat busuaq 40. bEnaR idur 
besaq41. be Rat busuq hiduphetul 
I basahbERat bosoq idup42. bEnaR 
beRat besaq hidllpbusuq 43. betlli/benar 
bsaq busuqbaqat hidup44. betul 
balaq busuqmlaq uReq45. 2~ol~uihan 
amuh karu kcdhkanu uune46. 
amuhkanu kcdhuune47. "aro 
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~ Hijau Hitam Jabat Kanan Kecil TP 
I. ijow itom jlahEq kanEn kaciaq 
2. ijow itam jahEq kanan somieq 
3. ijaw itam jahEq kanan kaciaq 
4. ijow itom jahat kanan kociaq 
5. ijaw itam jaEq suoq kaeiaq 
6. ijaw itam jaEq suwoq ketEq/kaciaq 
7. ijaw itam jaEq suwoq ketEq 
8. ijaw itam jaEq suwoq kEtEq 
9 . ijaw itam jaEq suwoq kociaq 
10. ijaw itam jaeq suwoq keneq 
11. ijaw itam jaeq suwoq keneq/keteq 
12. ijaw itan jaEq suwoq kEtEq 
13. ijaw itam jahEq suwoq kenEq 
14. ijaw itan jahEq suwoq kenEq 
15 . ijaw itan jaeq kanan ryeneq/keteq 
16. ijaw itam jaeq kanan keteq 
17. sanan itam jaeq suwoq kaciaq 
18. itam jaeq I kEtEqsanan suwoq 
19. sanam itan jaEq suoq kacieq 
20 . ijaw it.am jaEq kanan kciq 
21. ijau itam jaheq kanan kciq 
22. ijaw itam jahat kanan kciq 
23. ijaw itam jahat kanan keciq 
24. ijaw itam jahat kanan senet 
25. ijo mlew kideq kanen titiq 
26 . ijau itam jahat kanan kecil 
27. ijo mEIE jahat kanEn titiq 
28. ijo bleu kide kanen titiq 
29. ijo mlew kideq kanen titiq 
30. ijaw itam jahat kanan kecik 
31. ijo mlue kideq kanen tidiq 
32 . idaw itam jat kanan cik 
I 
(Lanjutan) 







39. ij a9 
40. ija9 


































































































































· ~.?nsep Kering Kiri Kuning LeborKotor TP'",,­
13. kida kodah/ lawehkaKiA9 kUIlia9 
kumuAh 
14. kiua balatah/ lawehkaRiA9 kunia!) 
tatie 
kumuwkiuoy15. koyiel) lowellkunic~ 
kumuw16. koyie'i . kieleR luweltkunie!) 
kumuah/ leh;.kiua17. kunia!)karia? 
litic 
kumuekida kunicn18. lEba kari:,? r'· 
balatahkariery19. kida lebakunic9 
kumuh20. kidakria? luwEbkunia? 
kumuhkeRian kiri2l. lowehkunia9 
I kumoh22. kida kuni!} lebakRi9 
kurnuh23. kcria~ kid a kuning leba 
kchin24. kidaw te9ay Iibahkuni~ 
kotor25. kidew kuni!]kei9 libea 
26. kidaukehi? eryayq kunll) I libah 
27. kiuo lIuy kuni!) libRakei9 
newkidew28. liheakUnl?key? 
gey29. kiucwkehl~ kuni!) lihea 
keRi!) kidaw30. rel)ai konen libo 
kiduekci!) kUlnaq I kllni!)3l. libea 
pe9aykeRing kidaw Hbo32. koni9 
kutorkidea33. khi') kunil) Jibq · 
kumu34. kRi!) kuRi lehaRkuni!) 
, kotor35 . ki!law kllni!)keri9 Iebar 
kidow lebaRkeRil) kuni!)36 . keka9 
kumuakidow IebaR 37 . kc Ril) kuni!) 
kumuahkidaw iba R 38. kuni9keRi9 
kumua libaR39. kiclaw ku ni!)kRi!J 
kumuahkiuaw lehaR40. keRi!J kuni~ 
_ c I 
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(lanjutan) 


























































































































































TP~ Licin Lurus Mati Merah 
Panas/ 
(Uelara) 













24. Iicin luhus mati sirah panas 
25 . Iiyut luus matey mUaq panes 
26 . licin lohus mati!) aba9 panas 
27. Iicin luRus matuy mUaq panEs 
28. liut luut maley nilaq panes 
29. licin luus matey mileaq panes 
30. Iicin luRus mati aba9 panas 
31. Iicin luus matey mileaq panes 
32. Iiut lurus mati aba9 panas 
33. licin/ luhus matoy abag panes 
Iiyut 
34. licin luRus mati meRah paneh 













38. liut luRus pja aba9 mpap 
39. liu I luRus mati aba!) aIJat 















43. licin Rulus mati abary ha9at 













47. kanEno kay'ay'o kaqa kaq rop kaqtahawdh 
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~ TP Pendek Penuh Putih Sakit/ Pedih Sejuk 
I. pEndEq ponuoh puteh sakiq/padieh di9in 
2. pandaq ponuoh putieh poRieh sejuoq 
3. si9kEq ponuoh putiah sakiq/ padieh sajueq 
4. pendeq ponuah putiah sakiq dinin 
5. si9kEq panuah putiah padiah di9in 
6. botoq panuah pll tiah sakiq/padiah di!)in 
7. hotoq panuah putiah sak iq/ padiah di9in 
8. sigkEq ponuah putiah sakiq/ padiah sajuaq 
9. si!}kEq ponuah pll tiah sakiq/padiah sojuaq 
10. pendeq ponue putiah sakiq/podiah sarna leRo 
II. pcndeq ponueh putieh sakiq/podieh sojuok 
12. si9 kEq panuoh putioh sakiq/padiah dil)in 
13. sigkEq panllAh putieh sakiq/padiah di9in 
14. sinkeq panuoh pulieh sakiq/padiah lamaq 
15. si9keq ponueh pUlieh sakiq/podieh sojuoq 
16. si!)keq ponuw putie sakiq/podie sojuoq 
17. s39kEq panuah putiah sakiq/padiah , sajuaq 
18. si9kEq panuoh putioh sakiq sajuoq 
19. si9kEq panueh putieh sakiq/padieh sajueq 
20. sikEq pnuh putih skit/pdih sjuq 
2l. pendeq pnuh puteh sakit di!)in 
22. pEndeq pEnuh putih pEdih sjuq 
23. pendeq penuh putih sakiq/pedih lemaq 
24. pandoq I' peneq putiaq sakiq/pediaq senoq 
25 . pendoq i pn~aq putiaq gis/grin !J0q 
26. pandoq tenlq piatiaq sakiq sejuq 
27. pEndaq pEnuaq pidiaq pergiaq sEjuq 
28. butoq i!penua putiaq padiaq sejut 
29. pmlaq pnuaq putiaq gis/plegiq sejuq 
30. peneq ' pno puti sakit sejuq 
31. pndaq pnoa puteaq gis/plgcah s90 q 

































































































nuiikh pegipwan 'reh 
nufikh 
kaqdEh I, kapuh 
































































































































































































































































Tu mpul Alir Apung Bakar Berbaring 
TP~ 
- bakaraJia rLUlTlpUO apuo!) bogutie9I . 
) ilicl{ sunu11irnplic R bogulic')°Pl109 
-IllLlllluoq baka/paRLIndie bagoEq ilia Rapua93. 
bakabOloq aliC b:lglliianapua94. 
bUlltu ilia baka tidua5. apua9 
I1IUlitU ilia baka/pal)gal)6. marapua9 ma!)alal) 
mUllipun marapu3l)ilia baka/p3l)gal)6. ma')aJal) 
momouq bakEa/ pangan bagolEq8. ilie/bon Dea ( ta)ka plle~J 
iliew apuaI)momoq/ bakew/pa9ga9 baglllia~9 
opoq 
p3l)gal) tidua-tiduailieR ma RaplIa9 










































kali1. gawiq gigiq gosoq apuih 
'1 kali~. gawuyq gigiq kllsuoq aplly 
kali3. gigiqgawiq gusueq apuih 
4 . gali gigiq gosoqgawiq apuih 
kaJi5. gigiq kusuaqgawiq apuyhsy 
kali gigiq kusuaq6. apuihgawiq 
kali7. gigiq kusuaq apuihgawiq 
kali8. gigiq gusueq apu,hgawuq 
9. kali gigiq gusucq lIpuihgawiq 
kaIi gigiq kusuaq pusi10. gawiq 
kaJi kusuak apuihgigiq11. gawiq 
kaIi gusuoq apuhjsekagigiq12. gawiq 
kali gusuaqgigiq apuih13 . gawiq 
kali14. gigiq gusuaq apuhgawuq 
kali gigiq apuygusueq15 . gawiq 
kaIi gigiq gusueq apuy16. gawiq 
kali apuhjsekagigiq gusuaq17. gawiq 
kaIi gigiq gusueq apui18. gawiq 
kali gigiq gusueq aplih19. gawiq 
kali 9uih20. kusuq apuih I ~ gauq 
gali gigit21. apuihgout gusuq I' 
gauq22. gigit gusuaq apuihgali9 
23 . gigiq gosoq apusgaungali9 
24. 9ahi nigiq nembas1)soqganY4 
mikoa25. m9ct 9usua mapusgaut 
gali26. gigit gosoq apusgahuyq 
kikoa kEnut27. RE!}Et nungaut 
nikoa knusut nadem28. negetgauwt 
gigiq apus29. gali!) gosoqgauq 
gali30. gigit gosok apusgaRut 
kikoa kusuq arus 31. bkekut t!jet 
32. I gali gigit gosok apusgeRut 
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(Lanjutan) 
~~ TP Gali Garu t Gigit Gosok Hapus 
33. mikoa gahut tryet knusuq ndCin jnapus 
34. gali gaut gigit gosoq apus 
35. tajaq 
, 9aut gigit gosoq apus 
36. gali gaRut gigit nasah ~apus 
37. gali gaRut gigit kusuaq apus 
38. gaja gaRut gigit kusuaq apus 
39. kaja 9gaRut gigit gusuRi lapus 
40. gali gaRut gigit gusuaq bEsika 
41. kali gaRut gigit gosoq apus 
42. 9gali 9gaRu 9gigit 9gosoq 'Japus 
43. gali gaRu gigit gusuq hapus 
44. 9ali ngaRut 9gigit 9gusuq 9apus 
45 . gali !)gahu 9gahol gosoq xaman 
46. Enam hi'on 'Eha 'ah'E 'ah'E 








































































isoq Eto918 . 
jaiqkabeqisoq19. Et09 
jai t 	 ! jatuhkbEqisap Et0l)20. 
I jatuhjai t isoq kbeqeto!)2l. 
jai t jatuhkbEqI)isoq22. Eto9 
iiahiq jatuhisoq kebeqI ctOI)23. I jaiq jatiqkcbeq9itup!)i_sap24 . 
mudet usnesep neket25. itu9 
jahit jateqisap ikat26. itu9 
kEnEt usmEsEp kEkEtkitul}27. 
nosnetnesep preket28. nitul) 
jatuhnahiqisoq kebeq29. eto,) 
umanjaytisap kebat30. itul) 
uskneqke.sep neketreke'}31. 
mbanjeetisap kelat32. itul) 
I hus 
­








njaitryisap njeba t 36. babila9 
jaitisap kbat37. itu9 










umbannjail9cbat42. y itu9ryisap 
titiq 
44 
jahithisap ikat/kebat43. Rikil) 
titiqjahitgebat!}isap I)itul) 
guguahjahithisoq ikoq45 . h!tul) 
uquut'e'anEmhOJ>iq46. raq 	 yaq 
Iraq J yaq uquuthopiq 'e'anEm47. 
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Lempar Lihat Makan Memasak~ MenangisTP 
I. baE liEq lllakEn batanaq llJuna9ih,
L.. umban tE90q makan masaq mua9i 
3. bahE liEq makan batanaq mana,)ih 
4. licq makan masaqPU!)ka9 I mana9ih 
5. gado lEgo') makan batanaq mana9ih 
rimbEq/6. makan batanaqle9°') mana,)ih 
baE 
baE7. cigo') makan batanaq manal)ih 
godoh/8. te90q makan kadapue/ manaJ)ih 
antaq batanaq 
umban9. te90q makan batanaq mana,)ih 
gude coliaq10. m,akan batanaq mana,)ih 
pogeh coliaqII. makan batanaq man()!)ih 
ampoq/bai calioq12 . makan batanaq mana!)ih 
cakEq13 . pU9ka9an makan batanaq mana9ih 
gaado cakEq14. makEn batanaq mana!)lh 
imbeq colieq15. makan batanaq rnana,)i 
imbeq colieq16. makan batanaq manaryi 
ampoq/ liEq/17. makan batanaq manal)ih 
gado caliaq 
rimbEq calieq18. makan batanaq man3l)i 
liEq19. rimbEq makan batonaq man<\9 i~1 
gunda20. diq makan masaq n39 ih 
latia')21. lieq makan masaq nal)is 
22. latia9 tE')oq makan · masaq na.9ih 
23. lati39 te90q makan memasaq 9anih 24. Iiyeqpuka9 makan masoq ·9inday 
mluq25. kinliah mbuq · me!)-Csoq m')indoy 
Jipah26. Jieq makan memasaoq mena9is 
kluq27. kliaq kinuq mEnEsaq nind39 
nlup28. kontiaq nerhu ninci9s~q_




Lihat Makan MenangisLempar Mentasak~ 
 I
TP 
30. j i90k makan 91lH)umban m~sa_q 
Illuindoy31. kJuq kanuq me!)csaqmuq 
32. tanaqteRuh makan 11OIu9je9 0q 
menanis33. kmliah muq megesaqmluq 
memasaqmakan mananis34. mam bae manc90q 
masaq nanisj i9 0k35. makanIllbae 
masak nemuiiunmakan36. Illanah !)inaq 
masaq nemulu,!}makan37 . gutuq kinaqi 
masaqIllakan namulu938 . kinaqigutuq 
betenaqkillaqi makan na!}isgutuq39. 
makan na!}is40. kinaibutup pEga9 an 
nanaqmakankinoqi n39 is41. paras! 
gutuq 
masakmakan!}inap na9is42. rnRamboy 
masaqmakan na9is43 . tuhuq ginaq 
masaq nagis9inap I makan44. !)abuy 
msaq smelawuaq45. xamboy ganeq 
pahbu bEbErpe no46. oyq 
pahbu bEbErno47. oyq pe 
,Peras I PikirMenyanyi PegangMinum (santan)TP~ 
minum ramEhpaciqlagu!nani I pikiarI. 
minum pociq amEmlogu pikieR2. 
minum pacieq RamEh pikiebalogu3. 
pociqminum Ramehnani4. 
minum paciq RamEh pikia5. badenda9 
minum paciq ramEh pikiabadendal)6. 
ramEhminum paciq pikiaman ani 7. 
minum RamEh pikiemalogo poga98. 
-







- - - -
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(Lanjutan) 
Peras/M nyan j Minum Pegang PikirTP (santan)~:: 
, 
Illalogua pociq10 . lI1illUm pociq pikieR 
malogu 'kakoq 11. minullI pociq pikieR 
l1l enyanyi 12. paciqll1inun paciq pikie 
- paciq13 . badenda9 minun ramEh pikie 
14. baden dan paciqminun ramEIi pikiE 
Illalagu 
J 
pociq15. minu/ll maame pikiy 
manani16 . pociqminul11 mam ociq pikicR 
17 . paciqminum ramEh 
18 . paciqminun ramEh 
Illanani paciq19 . minun rameh pikie 
mnani20. minun pikipga.9 ryamEh 
nani21. milium pga!)/gc9gallJ Rameh piki 
nani!)22. milluaI) pRaq pikipga9 
23. manani9 minuam pega!) rameh piki 
24. nani minom pikirmega~ peh~s I 
25. nani menem naten pikerR09 
menani26 . minum pega9 pehas 
nani27. nEnEn kEkEr9amEsg09
-nam-. -28. nego!)menem natan meker 
--menani29 . gO!) pekeimenem mames 
minom30. menum pga') peRas pikir 
men ani 31. gO!)·menem names pikir 
nani32. pekirminom amaspeg~ 
-l11enani gO!)33 . menem maqmes pekir 
34 . badendal) maRameh pikiRpeg<l9 
nani35. pega!} mrameminum 
benani36. minum neRit pikiRn:ga9 
benani37. pega!)minum peRa pikiR 
benani p<(;aq38. l11inum peRit 9i9atha 























































~ Potong Pukul Tabu Tarik/ , Hela Terbang 
1. kuduo9 tokoq tau Elo tEba!) 
2. kuduo9 lopuoq ubE iRiq tubal) 
3. kudue!) luta/libEh jalEh Elo tuba9/tEba!) 
4 . kudua!) tokoq tau elo tuba') 
5. iciah tokoq abEh Elo taba') 
6. kudua9 aboq jalEh elo taba,) 
7. kudua9 aboq tau/tantu tayiaq/elo 
sentaq 
tabal) 
8. korEq locuq/ 
antaq 
obEh Egal) toba9 
9 . koEq locaq obEh/tontu Elo/Egan toba') 
10. koreq 16kiq obeh tayiaq i tobary 
11. koReq puku oheh taRieq tuba') 
12 . karEq tokoq abEh/tantu tarieq tebary 
13. kudual) lakaq tan tu/jaleh Elo tahary 
14 . kudual) lakaq tan tu/jaleh Elo tabary 
15 . koReq lokaq obe jujuq/tayiaq tobal) 
16. koReq tokoq obe tayieq toh3l) 















































































































































































~TP Tertawa Tidur Tikam Tiup/ Hembus Tolak Ucap 
I. golaq tiduor tikom ombuih tulaq kecEq 
2. towo tidllo tikam ombllY t1l9 do kotoon 
3. golaq loloq tikam ombuih tUl)oq kecEq 
4 . golaq lidue amllaq Olllbllih tlllaq kcccq 
5. galaq laloq amuaq ambuyh tundo kEcEq 
6. galaq Ialoq all'llIaq ambllih torJOq kecEq 
7. galaq laloq antaq 3mbllih tUl)oq kecEq 
8. go'llaq loloq amlleq ombllh tU90q ukie 
9. gollaq loloq cucuaq ombuih tu')oq ukieu 
10. gol\aq loloq likam ombuy tulaq kecek 
II. golaq loloq omuaq ombuih tulaq keccq 
12. gallaq laloq antaq ambuh tu9c:q kEcEq 
13. galaq tidue amuaq ambuih tu,)oq kEcEq 
14. galaq tiduo amuaq ambuh tu9 0q kEcEq 
15. golaq loloq ontaq ombuh . tU9do ' keceq 





ambuh tulaq kEcEq 
18. 
-
tidu amueq ambuih tU90q kecEq 
19. gallaq laloq amueq ambuh tU!}oq keceq 
20. glaq tido tikam mbuyh tundu ')ceq 
21. glaq lidu tikam inbus tU9du ~ceq 
22. tgElaq tidun tikam ,mbuih tulaq nucaq 
23. tagelaq tidu tikam mbus tulaq sbuq 
24. ge)oq lidu tikam embus juloq ucap 
25. taway tidua teniketn teniup tenuloq ucep 
26. gcloq tiduq tikam embus tuloq kate/ucap 
















30. ketawe tido tuja mus loloq kucap 
31. telawey tidua tikem mbus tulaq ucep 
32. tawe tido tuja niup tolaq mbut 
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(Lanjutan) 
~nsepl TiupjTidur Tikam UcapTolakI TP ~ Tertawa Hembus 
temulaq lIcep33 . lctawey tiduh tikern teniup 
toJaq mel)eceq 34 . gJaq tiduR tikam mel)embus 
35 . 
nlilaq36. tiduaq : nikam !)w;ap tetawo niup 
9iciaqtulaq37. tiduaqtetawo luja embus 
9cciaqtulaqtetawo 
, 
tiduaq38 . tuja embus 
katawlulaqtuja tiup39. tetawaw tiduaq 
tulaq ')ucapliduaq tunjah mbus40. kEtawaw 
scbuttolaqtiuptujah41. tetawe tiduq 
ndokon !)ucapniup42 . tiduq nujahIEtawa 
. katejucap tulaq43. tetawe tujah sebutuJiq 
44. 90capnulaqtetawe niupnujatuliq 
cawakontulaqhembustikam45 . tedomIala!) 
ueh/pana iyaqapo46. kekah haqwEh 
ueh /pana iyaqapo47. kekah haqwEh 
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I A~II'II(AN ! 
/'I1l.\1I SIJMATKA 
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: billoa.s pJOpilisi 




211 KOSA KATA DASAR MENURUT 

M. SWA DESH YANG TELAH DIPERBAHARUJ 

Nomor Kosa Kata Nomor Kosa Kata 
A. Bagian Tubuh 28. dia 
29. engkau laki·laki 
I. darah 30. engkau pcrcmpuan 
2. gigi 31. ibu 
3. hati 32 . istri 
4. hidung 33. kamu semua 
5. jantung 34. kami 
6. kaki 35. kita 
7. kepala 36. mereka 
8. kulit 37. nama 
9. leher 38. orang 
10. lidah 39 . orang laki·laki 
I!. ludah 40 . orang percmpuan 
12. lutut 41. saya
13. mata 42 . suami 
14 . ma ta kaki 43. cucu 
15. mulut 
16. nafas C. Makanan 
17. perut 44. daging 
! 
18 . punggung 45. garam 
19. rambut 46. lemak 
20. tali perut 47. telur 
21. tangan 
22. telinga D. Bagian A1am 
,I 23. tulang 48. air 
24. tulang kering 49. abu 
25. uban SO. angin 
B. Sistem Kekerabatan dan 51. api 
Penyebutan 52. asap 
. 26. I' anak 53. awan 
27. bapak 54 . batu 
11)4 
Kosa Kala NomorKosa Kala Nomor 
bin rang 85.5 burung 
bulan 86. bulu binatang 56. 
dan au 87. cacing57. 
88. ekor binatangdebu58. 
embun 89. ikan59. 
gunung 90. kutu60. 
sayap (kepak)hari 91.61. 
hujan 92. tikus62. 
hutan 93. ular63. 













sedikit103.E. Bagian Tanaman 
semuanya104. akar/urat74. 





dahan78. bagaimana107 . daun79. baru108.
kayu80. berapa\09.papan yang di sebeJahnya 81. dan110. 
masih berkulit dekat111. 
rumput82. dengan112.
tali83. di113. 
(di) dalam114.F. Binatang 
ini115.84. I anjing 
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r '-JUIIII .r K .. ,.;) Kat ,) NOlllor Kosa Kala 
14l) . lIIl:rah117 . illl 
panas (udara)150. 
pcndek 











154. 122. panjang 
sejuk 
sempit 
155 . (di) sana 
156.124. karena 
tajam157.125 . siapa 
tebal158. 
tipis 
126. (dO sini 
159.127. tidak 
tua (orang)160. 
H. Sifat dan Keadaan tumpul161. 
128 . baik 












167.135 . hidup 



































;\Iolllor Kosa Kala Nomor Kosa Kat. 
111 in 111111 R I. gali l~7. 
lH2 . garut 198. pegang 
lH3. gigit 199. peras (sanlan) 
184. gosok 200 . pikir. 
185. hapus 201. potong 
186. hisap 202. pukul 
187. hi lung 203. tahu 
188 . ikat 204. tarik/hela 
189. jahit 205 . terbang 
190. jatuh 206. tertawa 
191. lempar 207. lid u r 
192. tihat 208. tikam 
193. makan 209. tiup/hembus 
194 . memasak 210. tolak 
195. menangis 211. ucap 
196. menyanyi 
PENELITIAN PEMETAAN BAHASA-BAHASA 
DI SUMATRA BARAT DAN BENGKULU 
DAFTAR ISIAN DAN T ANY AAN 
(Diisi dan direkam lan~ung oleh peneliti) 
Pelaksana/peneli ti 





Nama propinsi Sumatra Barat / Hengkulu 
I. Keterangan tentailg Infonnan Utama 
I. Nama dan gelar 
2. Jenis kelamin laki-Iak l / pefe r lpuan 
3. Umur 
4. Tempal lahil" (nagari) 
5. Berkeluarga sudah / helum 
6. Pendidikan tertinggi 
7. Pekerjaan utama 
8. Menetap di nagari ini sejak 




10. Kalau sering ke mana 
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I I . 	 Pcrnah mcnelap di nagari lain 
12. 	 Kalau pcrnah. di mana? 
I. . Kt'lIlamplian hcrhahasa Indo· 
nesia 
14. .lumlah penghuni rumah 
selempal linggal 
15 . Bahasa yang dipakai dalam 
keluarga 
16. 	 Bahasa yang dipakai dalam 
pergaulan sehari-hari 
17. 	 Pernah menggunakall bahasa 
Indonesia dalam pcrgaulan 
18. 	 Alamat sekarang 
19. 	 Jumlah informan tambah an 
ION 
pernah / lidak ? ) 
lllalllpU aktif / IIIJIllIJlI pasif / 











II. 	 Keterangan teotang Nagari I Desa I Kelurahan ini 
20. 	 Nama nagari ini 
21. 	 Nama kecamatan 
22. 	 Batas-batas nagari ini 
Sebelah selatan dengan 
Sebelah utara dengan 
Sebelah timur dengan 
Sebelah barat dengan 
23. 	 Luas nagari ini 
24. 	 Jarak nagari ini dengan 
a. ibu kOla kecamatan 	 km 
b. ibu kota kabupaten 	 km 
c. ibu kota propinsi 	 km 
25 . 	 Jumlah penduduk orang 
26. 	 Agama penduduk umumnya 
27 . 	 Pendidikan umumnya maju I sedang / kurang * ) 
28. 	 Lembaga Pendidikan 
a. Mesjid 	 bllah 
b. Gereja 	 huah 
c. Surau I Musala /Ianggar 	 buah 
Ill') 
d. Sckolah [)asar 
e. SLTPdanSLTAurnum 
2t). Pasar di sini ramainya hari 
30. 	 Kcadaun daerah 
31 . 	 Keadaan tanah 
32. 	 Perhubungan dengan nagari 
sekitarnya 
33. 	 A1al perhubungan dengan 
(coret yang tak terpakai) 
III. 	 Keterangan tentang SosiaI Budaya 
34. 	 Asal-usul penduduk negari ini : 
buah 
dan buah 
datal' / kurang datar / 
berbukit dan berjuang *) 
subur / sedang / gersang *) 
rnudah / sukar *) 
kendaraan bermotor, sepeda, bendi, 
pedati/gerobak, jalan kaki 
35 . 	 Negari lain yang sam a adat kebia~aannya dengan negari ini 
36. 	 Apakah di sini dikenaI suku atau marga. Sebutkan : 
37. 	 Garis keturunan penduduk negari ini (anak menu rut garis ibu 
atau garis ayah) : garis ibu / garis ayah 
38 . 	 a. Perkawinan intrasuku/intramarga : boleh / tidak 
b. Perkawinan intersuku/intermarga dilarang an tara suku/marga 
IV. 	 Keterangan tentang Bahasa 
39. 	 Asal nama negari ini 
40. 	 Negari-negari lain yang berbeda baIlasanya dengan negari ini 
110 
41 . Contoh-contoh pcrbedaan ilU 
42. Kata-kata Illana saja yang tabu (terlarang disebut) eli sini dan diganti 




digan ti dengan 
diganti dengan 
Catatan: *) Coret yang tidak perlu. 
V. Perekaman Data Utama dengan Daftar Tanyaan 
5.1 Petunjuk Perekaman 
a. 	 Yang direkam hanyalah berian informasi berdasarkan daftar tanyaan sesuai 
dengan urutannya (in forman utama). 
b. Serian informan tambahan yang bersifat penjelas sebaiknya juga direkam. 
c. 	Suara peneliti tidak direkam kecuali bila keterangan informan memcrlukan 
kesinambungan dengan kalimat peneliti. 
d. 	Scwaktu-waktu rekaman hendaklah dicek dan jangan sampai ada tanyaan 
yang beriannya tidak terekam. 
c . 	Dalam perekaman et1siensi waktu sclalu diperhitungkan. 
f. 	 Hila rekaman berian daftar tanyaan telah selesai diminta informan ber­
cerita dan penggalan cerita itu direkam _ 
g. 	 Selanjutnya dilakukan penutup dan ucapan terima kasih . 



